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ABSTRAK

Syari'ah marketing adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan panuaduedari suatu inisiator
kepadastakeholdersiya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai mleaigal
dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Isl&@iira adalah persepsi nasabah
terhadap jati diri perusahaan, dan didasari padayapg mereka ketahui atau kira
tentang perusahaan. Citra mempunyai peran penéilagndpengambilan keputusan
seorang nasabah untuk menggunakan produk dari spetusahaan. Untuk
perusahaan pembiayaan Astra Ffederal International Finangekantor cabang
Kudus yang baru membuka layanan syari'ahnya pddata007 pembentukan citra
yang baik di benak masyarakat merupakan hal yangasgpenting untuk dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya.

Penelitian ini bertujuan menguji secara parsial d@multan bagaimana
implementasisyari'ah marketingdi perusahaan pembiayaan Astra FHederal
International Financg layanan syari'ah kantor cabang Kudus. Dan apakddn
pengaruh implementasyari’ah marketingterhadap citra perusahaan pembiayaan
Astra FIF Federal International Finangdayanan syari'ah kantor cabang Kudus.

Dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian Kitatif. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekundemaR®ilan sampel adalah
sampel acak (random sampling) Populasinya adalah nasabah perusahaan
pembiayaan Astra FIFFéderal International Finangelayanan syari'ah kantor
cabang Kudus. Kuesioner didistribusikan kepada shmpsabah sebanyak 100
responden. Kemudian metode yang di gunakan untukgomepulkan data
menggunakan wawancara, kuesioner dan dokumengksijstanalisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas reliabilitas, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokerelasi, analisisesdinear sederhana, uji t, dan uji
koefisien determinasi @R

Hasil olahan statistik yang dibantu dengan dengagram SPSS 16.0 for
widows menunjukan bahwa pengaruh variabel independgarilah marketing
terhadap variabel dependen (citra perusahaan) mamgraberikan sumbangan
sebesar 3,2%, sedang yang 96,8%, sisanya di jelagkdabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini (tidak diteliti)a#ll uji empiris pengaruh antara
syari'ah marketingerhadap citra perusahaan, menunjukkan nilai ngi2,069 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,041 yang di bawah 8étigan menggunakan tingkat
alpha5%, maka posisi nilai probabilitasnya berada didaalphanya Dan t hitung
> t tabel yaitu (2,069 > 1,9845). Hal ini berardapat pengaruh yang cukup
signifikan antarayari'ah marketingerhadap citra perusahaan.

Kata kunci:Syari’ah Marketingdan Citra Perusahaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Fenomena pelalaian (pelanggaran) etika dan nilai-tslami pada
pola perilaku bisnis yang seharusnya beretika lis(sarutama bagi pelaku-
pelaku bisnis muslim), dan juga pada pola perilgg@mbelian atau
konsumsi yang juga seharusnya beretika Islamitéera bagi masyarakat
muslim yang melakukan proses pembelian dan kon3uryang secara
perlahan-lahan, terus menerus, terakumulasi, hinggajadi hal yang
umum, dan bahkan cakupan pelalaian dan pelanggarayang semakin
membesar, menjadikan adanya dikotomi bisnis ariemais syari'ah dan
bisnis konvensional. Hal tersebut bisa terjadi Raréngkungan negeri ini
adalah lingkungan yargjuralistik.?

Dari fenomena tersebut, muncul kesadaran dan ger&ka arah
ekonomi berkarakteristik nilai Islami. Dari muncydninisiatif perbankan
syari'ah dan lembaga keuangan mikro syari'ah berBpéul Mal wat
Tamwil asuransi syari'ah model takafléasingsyari’ah, dan sampai hotel
syari'ah, dan inovasi lain yang produk-produknyanjadi produk yang

mencoba menawarkan karakter syar’i. Meskipun b&an@da pula yang

2 Arif Budiharjo, “Membangun Karakter Syari'ah Padarketer dan Kinerja Marketing”,
dalam Susminingsih, M. Hafidz, Rinda Asytuti, SamBahri, Amir Mahmud, (eds)Ekonomi
Syari'ah, Konsep, Praktek, dan Penguatan Kelembagga, Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2009, him. 181.
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turut latah membungkus-bungkus produknya denggari branding
meskipun pada dasarnya produk yang ditawarkanbigrselak syar’i.

Begitu pula dengan perusaha#asing yang selama ini masih
didominasi oleh perusahaan yang bersifat konveatatau berprinsip pada
bunga sebagai acuan mereka. Dengan maraknya lenkeagagan yang
lambat laun mulai melirik keuangan syari'ah sebalgaidasan, maka
perusahaaneasing pun begitu, mulai melirik syari'ah sebagai prinsip
keuangan yang melandasi akad-akad dan transaksinya.

Hal tersebut, menerangkan bahwa bisnis syari'ah dgsnis
konvensional adalah tetap bisnis yang beroriengaata laba atau
keuntungan. Tinggal bagaimana menganggap sya®bhgsi suatu prinsip
Islami yang harus diterapkan dan dijalankan dalamtus bisnis. Allah
SWT berfirman:

B URCOLI O 20 LA L I o BEHOOTEK OO

BH-O€CO>INE®R €00 BIURDEIOaF
AEEX €0 BXOCO€IERa 00
L Q03240 N [OINRIOZIR o B -U2HAD Sra -0

&IIP QO MO RESHD = 2> RHAD W
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sugidlkamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, sugayau
mendapat keuntunga(Q.S. Al-Hajj: 77)*
Marketing adalah ujung tombak suatu bisnis, maka dalam tingka
persaingan dunia usaha, menuntut setiap pelakusbé&éau perusahaan

untuk lebih dapat mengunggulkan segala kemampuandgdam

memasarkan produk atau jasa yang ditawarkan. Skgagpatan tersebut

% Ibid., him. 182.
* Departemen Agama Republik Indone€, Cit, him. 88.
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memerlukan sebuah konsep pemasaraareting yang mendasar agar
efektif dan efisien sesuai dengan orientasi peamalkerhadap pasar.

Konsepmarketingadalah menciptakan suatu kondisi bisnis berkinerja
tinggi. Konsep bisnis berkinerja tinggi akan temampabila seluruh
stakeholdergnerasa puas dengan kinerja dari korporasi tersékintmal,
apabila suatu korporasi mampu memberikan kepuaada figa elemen
stakeholdrenya, yaitu pelanggan, manajemen (pegawai), daniligem
(pemegang saham), maka korporasi tersebut telahasiermembangun
konsep bisnis berkinerja tinggi. Apalagi biktakeholderlainnya juga
mendapatkan keuntungan dan kepuasan dari kinenjpotesi tersebut,
maka bisnis ini memiliki kinerja yang sangat tinggi

Tentunya, pemasaran dalam kinerjanya mempunyai sfokan
orientasi kepada kepuasan pelanggan, serta oiliekégmda ancaman
pesaing, agar mampu memberikan suatu kinerja yapgtdmemenangi
persaingan dari para pesaingnya secara sehat. Wtartagi, apabila
korporasi yang berprinsip syari’ah, dan proses psimngan syari’'ah pada
marketerdan kinerja pemasaran, sudah selayaknya kepuasgmdyrasakan
di dunia bagi paratakeholdeinya akan diperluas lagi menjadi kepuasan
dunia dan kepuasan ukhraiwi.

Kepuasan konsumen merupakan faktor kunci bagi koasu
konsumen dalam melakukan pembelian ulang. Kemukiersumen yang

merasa puas tersebut dimungkinkan untuk mempengingkungannya

® Arif Budiharjo, Op. Cit.,him. 191.
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untuk membeli produk yang telah memuaskannya. Sett@dak langsung
konsumen yang merasa puas akan mempromosikan ptexabut kepada
masyarakat lain yang membutuhkanfiya.

Dengan strategi pembangunan citra perusahaan vyaikg dalam
benak konsumen, hal itu merupakan langkah untukdagatkan kepuasan
konsumen. Dari informasi dan persepsi tersebut ékdrentuk sebuah citra
yang akan menimbulkan dampak positif maupun negagtika citra
perusahaan baik, maka dampaknya adalah keunturgamdérusahaan dan
konsumen, dan sebaliknya ketika citra perusahdak, j;maka dampaknya
adalah kerugian bagi perusahaan dan konsumen. Quimak juga akan
melahirkan dampak negatif bagi operasi bisnis @dragn, ia juga
melemahkan kemampuan perusahaan untuk bersaing.

Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS) memilikcore product
pembiayaan berupa produk bagi hasil, yang dikemkamnglalam produk
pembiayaamusyarakatdanmudharabahMeski jenis produk pembiayaan
dengan akad jual belinurabahah, salardanistishng dan sewaijarah dan
ijarah muntahia bittamlik juga dapat dioperasikan. Namun kenyataannya,
LKS tingkat dunia maupun di Indonesia produk pelydégnya masih
didominasi oleh produk pembiayaan dengan akad Qjgll (tijarah) yang
berbentukmurabahah.Sistem jual-belmurabahahtidak dapat dipiungkiri

akan banyaknya manfaatnya bagi LKS, yaitu mudaliiyaplementasikan

® Asmai Ishak, Pentingnya Kepuasan Konsumen Dan eimhtasi Strategi
Pemasarannya, dalalarnal Siasat BisnisEdisi |, Vol. 3, November 1996, him. 6.

" Siswanto Sutojdylembangun Citra Perusahaadakarta: Damar Mulia Pustaka, 2004,
him. 4.
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pada aktivitas pembiayaan LKSfingncing karena sederhana, dan
pendapatan yang dapat diprediksi. Maka itulah alasaapa LKS yang ada
di seluruh dunia didominasi produknya olabrabahal?

Murabahah merupakan akad pengadaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya (harga perolehan) kepadaghi dan pembeli
membayarnya secara angsuran dengan harga lebihgaseldaba
(Berdasarkan Peraturan Bapepam LK No: PER-04/BL7200

Perusahaan pembiayad@asing syari'ah dengan akadnurabahah
memang belum lama hadir di tanah air. Namun, kelaemanya terus
berkembang pesat. Berdasarkan deitah Ratingsjuli 2007, total aset
seluruh perusahaan pembiayaan tercatat sebes@8Rglilin per juli 2007.
Sedangkan, pada akhir 2006, terdapat 214 perusgtembiayaan dengan
hanya 140 perusahaan beroperasi secara aktif. idabbgsar didominasi
pembiayaan sepeda motor secara retail. Total adetul pembiayaan
syari'ah pada Mei 2008 tercatat sekitar Rp 17utniliPada Agustus 2009,
terdapat dua perusahaan pembiayaan syari'ah peanhdélapan divisi
syari’ah perusahaan pembiayaan konvensidnal.

Salah satu divisi syari'ah perusahaan pembiayasasitg
konvensional adalah perusahaan pembiayaan Astra (Héderal
International Financg layanan syari’ah kantor cabang Kudus, yaitu divis
syari'ah dari PT. FIFRederal International Finandeyang telah mendapat

rekomendasi dari MUI dengan surat nomor U-313/DSNHX/2005

8 Ascarya,Akad dan Produk Bank Syari'aliakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008,
him. 88-89.
® http://majalahsharing.cof®009/05/06Hiakses tanggal 22 Oktober 2012.
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untuk menjalankan usal@asing khususnydeasinglayanan syari'ah serta

mempunyai divisi syari'ah diberbagai kota di selurlndonesia. Salah

satunya adalah perusahaan pembiayaan Astra Hd#efal International

Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus yang beratladia Jl.

Ahmad Yani Ruko Panjunan Block A-4 Kudus. Berikdakah data booking

penjualan perusahaan pembiayaan Astra FHedéral

International

Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus dari talemjuyalan 2008-

2013.
Tabel 1.1.
DataBookingSyari'ah Cabang Kudu$.

2008 2009 2010 2011 2012 2013
Apr 83 | Jul 405 | Oct 445 | Jan 3 | May 22 | Jan 228
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Aug 52 | Jan 172 Sep 409 | Oct 12 | Sep 344 | Feb 316
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Dec 313 | Apr 199 | Jan 124 | Dec 11| Apr 12 | Mar 232
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Feb 42 | Dec 719 | Aug 53 | Aug 9 | Jan 5
2008 2009 2010 2011 2012
Jan 48 | Oct 788 | Apr 2 | Nov 14 | Feb 11
2008 2009 2010 2011 2012
Jul 44 | May 308 | Nov 32 | Jun 2 | Mar 11
2008 2009 2010 2011 2012
Jun 21| Jun 448 | Dec 3 | Jul 1| Dec 375
2008 2009 2010 2011 2012
Mar 75 | Nov 693 | Jun 1| Sep 20 | Aug 406
2008 2009 2010 2011 2012
May 106 | Mar 251 | Feb Apr 4 | Nov 403
2008 2009 2010 5| 2011 2012
Nov 82 | Sep 770 | Mar May 2 | Oct 308
2008 2009 2010 9 | 2011 2012
Oct 44 | Aug 482 | May Mar 1 Jun 174
2008 2009 2010 20 | 2011 2012
Sep 68 | Feb 186 | Jul Feb Jul 498
2008 2009 2010 45 | 2011 8| 2012

1148 87 2569 776
96 7 214 259

9 Dokumen DataBooking Penjualan Perusahaan Pembiayaan Astra Fiéderal
International FinancgLayanan Syari'ah Kantor Cabang Kudus dari Tahemjialan 2008-2013.

18




19

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa pedmyab
perusahaan pembiayaan Astra AHederal International Finangelayanan
syari'ah kantor cabang Kudus dari bulan ke bulam dari tahun ke tahun
mengalami perkembangan yang signifikan. MelihatHadltersebut, dalam
upaya memuaskan konsumen dan pencitraan perusghagnlabih baik,
serta ditengah maraknya persaingan antar lembagangan non-bank
syari'ah maupun non-syari'ah, perusahaan pembiayasama FIF Federal
International Financg kantor cabang Kudus mengimplementasikan strategi
pemasaran dengan mengembangksyari'ah marketing. Mengingat
operasional perusahaan pembiayaan Astra MHEddral International
Financg layanan syari’ah kantor cabang Kudus berdasapkaa prinsip
syari'ah, makaseluruh proses, baik proses penciptaan, prosesvpems,
maupun proses perubahan nik&l(e), tidak ada hal-hal yang bertentangan
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah yang Islam

Perusahaan pembiayaan Astra FRederal International Finange
layanan syari'ah kantor cabang Kudus, merupakaahsahtu lembaga
keuangan non bank yang menggunakan prinsip syarid@ngan
menjalankan konsep pembiayaamurabahah yang berupa pembiayaan
kepemilikan sepeda motor khususnya sepeda motoddioRembiayaan
tersebut dalam bentuk pembayaran se@ash, kredit atau cicilan dan
mempunyai beberapa sistem, prosedur dan persyagratgnharus dipenuhi

oleh calon debitur dalam memperoleh pembiayaan.

19
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Berdasarkan perspektif diatas, maka peneliti ti&rtartuk melakukan
studi tentang Implementasi Syari'ah Marketing dan Pengaruhnya
Terhadap Citra Perusahaan Pembiayaan Astra FIF Federal
International Finance) Layanan Syari’ah kantor cabang Kudus.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusaalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah implementassyari'ah marketing di perusahaan
pembiayaan Astra FIFFéderal International Finangelayanan syari’'ah
kantor cabang Kudus?

2. Bagaimanakah pengaruh implemenwgri'ah marketingerhadap citra
perusahaan pembiayaan Astra FlFederal International Finange
layanan syari’ah kantor cabang Kudus?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah peneraggari'ah marketing
di perusahaan pembiayaan Astra FlFederal International
Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh penerayariah
marketing terhadap citra perusahaan pembiayaan Astra FIF
(Federal International Finangelayanan syari’ah kantor cabang

Kudus.

20
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1.3.2. Manfaat penelitian

1. Bahwa peneraparsyari'ah marketing yang baik serta citra

perusahaan yang baik dapat mempengaruhi nasabalk unt
mengambil keputusan dalam bertransaksi di perusahaa
pembiayaan Astra FIF-€deral International Finandelayanan

syari’ah kantor cabang Kudus.

. Menambah khasanah pengetahuan tentsymyi'ah marketing

serta citra dalam rangka pengembangan ilmu penggtatialam
pemasaran khususnggari’ah marketing.

. Sebagai bahan masukan bagi pihak terkait untukhlebi
meningkatkan upaya-upaya yang strategis dalam &angk
pembangunan citra di benak masyarakat pada umumnya.

. Sebagai bahan referensi untuk penelitian di masay ygkan

datang.

1.4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah:

Babl :

Berisi pendahuluan untuk mengantarkan permasalagiaipsi
secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertadiidasarkan
pada bahasan masih secara umum. Bab ini nantirdia téari:

1. Latar belakang masalah.

2. Rumusan masalah.

3. Tujuan dan manfaat penelitian, dan

4. Sistematika penulisan.

21



Bab II:

Bab IlI:
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Berisi tinjauan pustaka yang akan dipaparkan meaig
1. Landasan teori.

2. Penelitian terdahulu

3. Kerangka berpikir, dan

4. Hipotesis.

Berisi metode penelitian yaitu:

1. Sumber dan jenis data.

2. Populasi dan sampel.

3. Metode pengumpulan data.

4. Variabel penelitian dan pengukuran data, dan

5. Metode analisis data.

Bab IV: Setelah pembahasan yang mendalam pada skmdeori dan

Bab V:

perolehan data yang dicari, kemudian penulis merkapa
1. Deskripsi obyek dan deskripsi data kuantitatif.

2. Pembahasan.

Pada bab ini berisikan:

1. Kesimpulan.

2. Saran.

3. Penutup.

22
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.5.Landasan Teori
2.5.1. Pengertian Perusahaan Pembiayaarfiiance)

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indor&sapres
RI) Nomor 61 Tahun 1988 Tentang Lembaga Pembiayzasal 1
ayat 6, yang dimaksud dengan lembaga pembiayaanpatasahaan
pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan peabia
pengadaan barang untuk kebutuhan konsumen dengstamsi
pembayaran angsuran atau berkala.

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI720
pembiayaan didefinisikan sebagai penyediaan damatagihan atau
piutang yang dapat dipersamakan dengan itu. Sedangienurut
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbas¥ari'ah,
definisi pembiayaan adalah penyediaan dana atailnatagyang
dipersamakan dengan itu. Berdasarkan Pasal 1 ahgkdndang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atadanhg)-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, peadnia
berdasarkan prinsip syari'ah adalah penyediaan wdag tagihan
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujiau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jib&esa pihak

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagibesebut setelah

1 Dadan MuttagienAspek Legal Lembaga Keuangan Syari'ah: ObligassaPaviodal,
Reksadana, Finance, dan Pegadai#ngyakarta: Safiria Insania Press, 2009, him. 85.
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jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi.Haari sini dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan adalah salah sate gam kegiatan
usaha lembaga keuangan syari'ah untuk menyedialara ctau
tagihan kepada masyarakat atau nasabah dengan ibbawaj
mengembalikan dana atau tagihan tersebut seteladkgawaktu
tertentu dengan imbalamégrin) atau bagi hasil.

Salah satu bentuk lembaga pembiayaan dalam kentu
penyediaan dana atau barang modal dengan tidakriknelaaa secara
langsung dari masyarakat adaleasing

2.5.2. Leasing
2.5.2.1. PengertianLeasing

Perusahaan sewa guna usaha di Indonesia ldgihadi
dengan namdeasing Pengertian sewa guna usaha atau
leasing secara umum adalah perjanjian antdessor
(perusahaateasing denganlessee(hasabah) dimana pihak
lessor menyediakan barang dengan hak penggunaan oleh
lesseedengan imbalan pembayaran sewa untuk jangka waktu
tertentu’?

Dalam buku Husein Umateasing merupakan suatu
kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk peayedi
barang-barang modal untuk digunakan oleh suatusphaan

atau perorangan dalam jangka waktu tertentu bendasa

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005, him. 257.
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pembayaran secara berkala disertai hak pdpti€) baginya
untuk membeli barang-barang modal tersebut atau
memperpanjang jangka wakkeasingberdasarkan nilai sisa
yang telah disepakati bersaffa.

Dalam buku Ibrahim Warde juga di jelaskdjarah
atau sewa-menyewé&@sing barangkali merupakan aktivitas
institusi-institusi keuangan Islam dengan pertunaioulang
paling cepat. Prinsip kontrak ini dikenal dengankbdan
sangat identik dengan sewa-menyewa konvensionalk ba
menyewakan aset kepada pihak ketiga dengan hama se
tertentu. Jumlah pembayaran sudah diketahui didealaset
itu tetap menjadi properti dari orang yang menyemak
Dalam beberapa hal, kontrak Islam sedikit berbeeiagadn
kontrak peminjaman konvensional tersebut. Sebuatasra
dari prinsip dasar peminjaman adalgnah wa isti'na yaitu
sebuah kesepakatan beli-sewaage-purchase agreement
harga sewa dihutung sebagai bagian dari hargapbei}-
yang pada akhir waktu persewaan, penyewa menjadiiipe
aset*

Kegiatan utama perusahaan sewa guna usaha adalah

bergerak di bidang pembiayaan untuk keperluan lgaran

13 Husain Umar,Reseach Methods in Finance and Bankidgkarta: Penerbit PT.
Gramedia Pustaka Indonesia, 2002, him. 181.

4 |brahim Warde,Islamic Finance, Keuangan Islam Dalam Perekonom@iobal,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 286-287.

25



26

barang modal yang diinginkan oleh nasabah. Pemdmaya
disini maksud jika seorang nasabah membutuhkannbara
barang modal seperti peralatan kantor atau mohgae cara
disewa atau dibeli secara kredit dapat diperolgtedisahaan
leasing Pihak leasing dapat membiayai nasabah sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati keduatheak. >

Kegiatanleasingdiperbolehkan beroperasi di Indonesia
setelah keluar surat keputusan bersama antara Mente
Keuangan, Menteri Perindustrian dan Menteri Penoigaa
Nomor Kep. 122/MK/1V/2/1974, Nomor 32/M/SK/2/74 dan
Nomor 30/Kpb/l/74 Tanggal 7 Februari 1974 Tentang
Perizinan Usaha Leasing di Indonesia.

Wewenang untuk memberikan usah#easing
dikeluarkan oleh Menteri Keuangan berdasarkan Surat
Keputusan Nomor 649/MK/IV/5/1974 Tanggal 6 Mei 1974
yang mengatur mengenai ketentuan tata cara periziaa
kegiatanleasingdi Indonesia®

2.5.2.2. Mekanisme Leasing
a. Pemilihan Obyek easing
Lesseebebas untuk menentukan jenis dan macam
barang modal, merk, dan spesifikasi teknis.

b. Jangka waktu Kontrakease.

15 Kasmir,Loc. Cit
18 |bid., him. 259.
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Perusahaarleasing menutup suatu kontrakease
untuk jangka menengah dan panjang. Untuk menjaga da
tahan dari barang modal terseblesseedapat mengarur
jangka waktu kontrak sesuai dengan keingiessee

c. Saat Kontrak Mulai Berlaku.

Kontrak lease mulai berlaku saat ditandatangani
perjanjianleasingdanlesseemenerima barang modal dan
sesudah diperiksa.

d. Pembayaran Cicilan.

Harga cicilan yang telah ditetapkan dalam jumlah
yang sama harus dibayar oleh pamakai kepada pemilik
Disaat lesseememeriksa dan menerima barang modal
tersebut, dia harus melakukan pembayaran dimuka.

e. Asuransi.

Barang modal akan diasuransikan pada saat barang
modal diterima sampai dengan kontredase berakhir,
kecuali dalam hal kerugian mutlak, uang asuranpata
digunakan lessee untuk memperbaiki kerusakan yang

terjadi. *’

17 yeithzal Rivai, et al.Bank and Financial Institution Management, Convemdl and
Syar'i SystemJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, him..1217
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2.5.2.3. ProsesLeasing

Gambar 2.1.
Proseppembiayaan dengdeasing'®

Penyerahan barang modal

<
<«

Lessee atau Supplier

»

v\\AKontrak pemeliharaan
/ - \

Bank Asuransi

Keterangan gambar:

1. Lessedebas memilih dan menentukan barang modal yang
dibutuhkan, melakukan penawaran harga dan menunjuk
supplier barang modal.

2. Setelah lessee mengajukan permohonatease lessee
mengirimkan barang modal kepadbBessor disertai
dokumen pendukung atau pelengkap.

3. Lessor mengevaluasi kelayakan kredit dan memutuskan
untuk memberikan fasilitadease dengan syarat dan
kondisi yang disetujuessee.

4. Pada saat yang samdessee dapat menandatangani

kontrak asuransi untuk peralatan yangledise dengan

18 |pid., him. 1216.
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perusahaan asuransi yang disetujui atau disepakati

bersama dengdassor

. Kontrak pemilihan barang modal akan ditandatangani

lessordengan supplier peralatan.

. Suppliermengirim barang modal yang l@éiaseke lokasi

lessee.Untuk mempertahankan kualitas dan memelihara
kondisi barang modalsupplier akan menandatangani

perjanjian pelayanan purna jual.

. Lesseemenandatangani tanda terima barang modal dan

menyerahkan kepadapplier.

. Suppliermenyerahkan surat tanda terima (yang diterima

dari lesseg bukti pemilikan dan pemindahan pemilikan
kepaddessor.

Pembayaran olelessorkepadasupplier.

10. Pembayaratessee&kepaddessorselama maskasing™

2.5.3. LeasingLayanan Syari'ah

Leasing layanan syari'ah adalah kegiatan pembiayaan yang

berdasar pada prinsip syari'ah dalam bentuk peagedibarang

modal, baik secara sewa guna usaha dengan hakfiopsice lease

maupun sewa guna usaha tanpa hak omseréting leasp untuk

digunakan olehlesseeselama jangka waktu tertentu berdasarkan

19 | pid.
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pembayaran secara berkala dengan imbataardin atau bagi

hasil.

Di perusahaan pembiayaan Astra FHEederal International
Finance kantor cabang Kudus, melayani pembiaykasingdengan
layanan syari'ah, yang sistem pembiayaannya meradgum akad
pembiayaairmurabahah Murabahah,yaitu perjanjian jual beli barang
antara pemilik barang dan pembeli. Kemudlassor membelikan

barang tersebut dan menjualnya kepada calon pertazilidengan

tambahan keuntungan berdasarkan persetLJZjEJ'arebih mudahnya,
murabahah adalah akad jual beli suatu barang dimana penjual
menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga lpdd@rang dan
tingkat keuntungan tertentu atas barang sesuaiatgekgsepakatan
penjual dan pembeli. Karakteristiknya, penjual Bamenyebutkan
harga produk yang ia beli dan menentukan suatkainkgeuntungan
sebagai tambahannya dalam penjualan produk tersé&ul#paun

syarat dan rukumurabahahadalah adanya penjual, adanya pembeli,

22
barang yang diperjual-belikan, harga barang,iddngabul
Murabahahsebagai bentuk pembiayaan secara syari'ah diatur
oleh Dewan Syari'ah Nasional-Majelis Ulama Indoaesialam

fatwanya Nomor: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentangurabahahyang

20 Dadan Muttagien.oc. Cit

21 Abdullah SaeedMenyoal Bank Syari'ah: Kritik atas Interpretasi Bya Bank Kaum
Neo-RevivalisJakarta: Paramadina, 2004, him. 118.

22 Dadan MuttagienQp. Cit, him. 92.
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ditetapkan pada tanggal 1 April 2000 M/26 Dzulfjs420 H. Selain

fatwa DSN-MUI, secara umum pembiayaamurabahahjuga diatur

dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang teipérlgarui

menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan Umdlardang

23
Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syari’ah.

2.5.4. Marketing

2.5.4.1. PengertianMarketing

Bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pemasa
Sebab pemasaran merupakan aktivitas perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan atas program-progragn yan
dirancang untuk menghasilkan transaksi pada tgvgear,
guna memenuhi kebutuhan perorangan atau kelompok

berdasarkan asas saling ~menguntungkan, melalui

pemanfaatan produk, harga, promosi, dan distri%ﬁsi.
Pengertiarmarketingmenurut bahasa yaitu pemasaran,

sedangkan pengertiamarketing menurut istilah adalah

proses merencanakan dan melaksanakan konsep, nmiember

harga, melakukan promosi, dan mendistribusikanbdeang

2 bid., him. 94.
24 Philip Kotler, Marketing ManajemenNew York: Prentive Hall Millenium Edition,

2000, him. 99.
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dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi

tujuan individu dan organisasi.

Pada dasarnya manajemen pemasaran adalah proses
perencanaan dan pelaksanaan dari perwujudan, p@mber
harga, promosi dan distribusi dari barang-baraaga jdan
gagasan untuk menciptakan pertukaran dengan kelompo
sasaran yang memenuhi tujuan pelanggan dan orgarisd
ini berarti dalam manajemen pemasaran tercakupgleaen
kegiatan analisis, perencanaan, pelaksanaan, d@awasan

atas barang barang, jasa dan gagasan dengan tipma

kepuasan pihak-pihak yang terlib2a6t.

Pemasaran fungsinya bukan hanya untuk memasarkan
barang atau memasang advertensi terhadap barasepuéer
agar laku terjual. Fungsi tersebut hanyalah merapak
sebagian kecil dari kegiatan pemasaran, pemasagariliki
cakupan yang lebih luas dari itu, fungsi pemasarang
sesungguhnya yaitu meliputi perumusan jenis progharng
diinginkan oleh konsumen, perhitungan berapa banyak
kebutuhan akan diproduksi itu, bagaimana cara nierkgn
produk tersebut kepada konsumen, seberapa tinggaha

yang seharusnya ditetapkan terhadap produk tersemg

25 carl McDaniel Jr., Roger GateRiset Pemasaran KontempoyeFakarta: Salemba
Empat, 2001, him. 5.
26 sentot Imam Wahjondisnis ModernYogyakarta: Graha limu, 2010, him. 194.
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cocok dengan kondisi konsumennya, bagaimana canagsi
untuk  mengkomunikasikan produk tersebut kepada

konsumen, serta bagaimana mengatasi kondisi pgesain

yang dihadapi oleh perusahaan dan sabagazizya.

Oleh karena itu perusahaan harus mampu untuk
menjalin hubungan yang akrab antara perusahaarengad
masyarakat yang menjadi konsumen bagi produk-produk
yang dihasilkan dan dipasarkannya. Hubungan yank ba
antara perusahaan dengan konsumennya akan meridatang
keuntungan kepada kedua belah pihak. Kegiatan lyangpa

menjalin  hubungan baik antara perusahaan dengan

. 28
masyarakat konsumen itu merupakan “proses pemdsaran

2.5.4.2. KonsepMarketing
Untuk mencapai tujuannya secara efisien, perusahaan
perusahaan pada masa sekarang telah menganut pkonse

pemasaran yang mensyaratkan (1) orientasi konsu@gn,

29
orientasi tujuan, dan (3) orientasi sistem. Orientasi
konsumen adalah perusahaan berusaha mengidentifikas
orang (atau perusahaan) yang paling mungkin membeli

produk mereka (pasar sasaran) dan memproduksigbatan

2" Indriyo Gitosudarmo,Manajemen StrategisYogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2008,
him. 183.

%8 bid., him. 184.

29 carl McDaniel Jr., Roger Gate®p. Cit, him. 5.
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menawarkan jasa yang akan memenuhi kebutuhan kemsum
sasarannya secara paling efektif dalam situasaeyan.

Dalam konsep pemasaran dengan orientasi konsumen
ini, peran komunikasi pemasaran sangat dibutuhRaham
strategi promosi kepada konsumen berhubungan erafac
proses komunikasi. Komunikasi adalah proses diniatza
melakukan pertukaran dan berbagi arti melalui sqkuam
simbol. Ketika perusahaan mengembangkan produk, baru
mengubah yang lama, atau bahkan mencoba untuk
meningkatkan penjualan atas barang dan jasa yéaigdda,
perusahaan harus mengkomunikasikan pesan penjyalann
kepada calon pelanggan. Para pemasar mengkomukaikasi
informasi tentang perusahaan dan produk-produkeyeada
target pasar dan masyarakat luas melalui program
promosinya.

Prinsip kedua dari konsep pemasaran adalah asient
tujuan, orientasi tujuan yaitu perusahaan harusrigtasi
pada konsumen hanya sebatas bahwa orientasi tejaghau
memenuhi perusahaan.

Komponen ketiga dari konsep pemasaran adalah
orientasi sistem. Sebuah sistem adalah keseluryaag
terorganisir atau sekelompok unit berbeda yang neetol

satu kesatuan berfungsi atau beroperasi dalam uesat
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Sistem harus ditetapkan terlabih dahulu untuk mieken

apa keinginan konsumen dan mengidentifikasi peluang

30
pasar.

2.5.5. Syari'ah Marketing

2.5.5.1. Pengertian Syari’ah Marketing

Syari'ah marketing adalah sebuah disiplin bisnis
strategis yang mengarahkan proses penciptaan, pesaw
dan perubahawaluedari suatu inisiator kepadtakeholders

nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dexkgah

dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Islarr%.1
Syari'ah marketingmerupakan suatu proses bisnis yang
keseluruhan prosesnya menerapkan nilai-nilai IsléBuoiatu

cara bagaimana memasarkan suatu proses bisnis yang
mengedepankan nilai-nilai yang mengagungkan keadidan
kejujuran. Dengarsyari’ah marketing seluruh proses tidak
boleh ada yang bertentangan dengan prinsip-prigainy

Islami.

149.

30 Charles W. Lamb Jr., et aPemasaranBuku 2, Jakarta: Salemba Empat, 2001, him.

1 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir S8imri'ah Marketing Bandung: PT.

Mizan Pustaka, 2006, him. xxvii.
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Marketingatau pemasaran muslim selalu mengacu pada
syari'ah Islam, sebagaimana dalam transaksi mudmyda
bersifat keadilan , kejujuran, transparansi, etikmralitas
menjadi nafas dalam setiap bentuk transaksinya.
Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Al-Qur'an:

0CQY LA Lo Fe e ololm LR AASE 1O
B-MADHEH DBt e oo BXURXGL -0

¢ >0 O ¢ LV JERRVOTEE AW ENE-Nm [ B8]
Q0O Pe RO SR SEIUE PENRIC SR Iy N =

Evi-e0+x TR COEBOOLNE oNMAAE
BXHVODHET D o+ @0 AEAECQHE
A Lo O RO g JE22880> ALOL)
X AP o TOVRY,0E0 JENENC ¢§) AXI@D
Artinya: “Hai orang-orang yang berimarjanganlahkamu
saling memakan harta sesamamu dengan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

32
kepadamt (An-Nisa’ : 29).
Dari firman Allah diatas, dapat disimpulkan bahwa

diharamkan transaksi yang mengandung bathil, darsaksi

juga harus bersifat adil serta saling sukarela daling

percaya.

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

RORKL 40 AP orSe OQRO
FYLORD Y os 6 R

NSzl TIONNOR Ju) EITOROLO & “a @0
F0+6Ce0S HOMIT7IBSIVNWwa e ONO
NAL o 44 XBAM@a I &ITéR
L@ P @mM e €0 HOXZEECOMwWa e
AES>THEHRDw 2V IETEANE X 16 gl

G AED & MHORG A GXIQ ¢ &

32 Departemen Agama Republik Indone€p. Cit, him. 122.
% Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir SDia, Cit, him. xxvi.
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.(QS. Al-Nahl : 90).

2.5.5.2. Konsep Syari'ah Marketing

Konsep syari'ah marketingada empat karakteristik

yang dapat menjadi panduan bagi para marksédragai

34
berikut:

1. Teistis (abbaniyyaf

Salah satu ciri khas pemasaran syari’ah yang tidak
dimiliki dalam pemasaran konvensionatofventional
marketing adalah sifatnya yang agamis, ke-Tuhan-an,
ilahiyah, religius (diniyyah). Tujuan teistis itu sendiri
adalah hanya untuk mencari ridla Allah SWT dan cara
caranya (proses) tidak bertentangan dengan sydyat-

Seperti yang dijelaskan Al-Quran surat al-An’amagy

162:
ORNEHOOD 60O OVNYXVEO OV I==Da
E[ s ZRX 20 INT APdfE dm )
ONI RO*E €0
FLH®0
*xVQPeHORD M@ e
&R

Artinya: Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk

34 bid., him. 28.
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Allah, Tuhan semesta ‘ala(@S. Al-An’am:

35
162).

Isi ayat di atas harus di ketahui dan dipahami oleh
seorang marketer syari'ah, bahwa hidup di dunidahda
untuk mencari ridla Allah SWT. Hanya kepada Allah-|
manusia mencari keridlaan Allah SWT. Perilaku meeke
dalam kerja pemasarannya, baik dari sisi analisis
pemasaran, perencanaan, hingga pada implementasi
pemasaran dan pengendaliannya akan benar-benar
mendapatkan ridla Allah SWT, apabila para merketer
tersebut mengindahkan nilai-nilai atau etika Islakal
demikian bila dilakukan seseorang, niscaya akan
mendapatkan sesuatu “kepuasan ukhrawi” atau kepuasa
yang abadi di alam akhirat.

Kondisi ini tidak tercipta karena keterpaksaargpet
berangkat dari kesadaran akan nilai-nilaligius, yang
dipandang penting dan mewarnai aktivitas pemasagan
tidak terperosok kedalam perbuatan yang merugikamgo
lain.

Syari'ah marketingsangat peduli pada nilaiglue.
Karena bisnis syari’ah adalah bisnis kepercaya&mish
keadilan, dan bisnis yang tidak mengandung tipuliimats

di dalamnya. Selain itu para marketer syari'ah juga

3% Departemen Agama Republik Indone€. Cit, him. 216.
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senantiasa menjahui segala larangan-larangan dengan
sukarela, pasrah, dan nyaman karena terdorong oleh
bisikan dari dalam dirinya sendiri dan bukan paksdari

luar. Karena mereka sadar bahwa Allah senantiasa
mengawasi segala perbuatan mereka. SebagaimaranFirm
Allah SWT :

o 48 @0 H) XA ORx RYQANE+ = o ¢80
JIRCR €O 8 BX-UDH I o
¢ODHRO D e @0 HO)K€70DL

o rOdG>B AN == ROeR I
JORD OO0 &> * A OREH N

s 4840 000" 440> A0 AP
T8 ReaVAHE00 IR 220V0r=D6e0

OWx =0="0+0 EYa QP HE
Ox i3 gdu &V AQFT Do I

404400 Ye@O AL BHIOOOWa I
0N wN@OL] Ye@O RAENWO@ TN
ROV F v R@OL FHOMI @ ORx -+ RO

Artinya : “Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan
tidak membaca suatu ayat dari Al Quran dan
kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan,
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu
kamu melakukannya. Tidak luput dari
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah
(atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada
yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih
besar dari itu, melainkan (semua tercatat)
dalam kitab yang nyata (Lauh MahfuzhjQS.

Yunus : 61).

Etis (@khlagiyyah

3 |bid., him. 316.
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Dimana pemasar syari'ah selain karena teistis
(rabbaniyyal), juga karena ia mengedepankan masalah
akhlak (moral, etika) dalam seluruh aspek kegiatann

Sifat etis sebenarnya merupakan turunan dari sifat
teistis (rabbaniyyah). Dengan demikian, syari'ah
marketing adalah konsep pemasaran yang sangat
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika, tidakiybie
apapun agamanya. Karena nilai-nilai moral dan etika
adalah nilai yang bersifat universal, yang di aarloleh
semua agama.

* Forde BIYHE @OROEOO0 oo BHONZ+wo
V6 &7 Qv @d B JE< Vo 86 CQW

FHE O W e ENOREXN o @S0
B N wdlEO gINY BSOO S MEHe

A& B OR & gRa g oo
J2€00= IO, AN PI R €0

BOIsT@a I ONx JE2DL2IACB O XA €0
A @0edec B VEHDOIR ORI B
AFsrd= O RO * Forde @Rz ON
¢ AN erd@ ¢ <COM @I OHN $70
EVNHH
Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma‘afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”
(QS. Ali Imran : 159).

3. Realistis &l-wagi’iyyah)
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Syari’ah marketingadalah konsep pemasaran yang
fleksibel, sebagaimana keluasan dan keluwessami’ah
Islamiyyahyang melandasinya. Hal ini dicontohkan oleh
Nabi untuk bisa bersikap lebih bersahabat, sandam,
simpatik terhadap saudara-saudaranya dari umat lain

Jadi, para syari'ah marketer ini adalah para
profesional dengan penampilan yang baik dan rapi,
mengedepankan nilai-nilai religius, kesalehan, laspe
moral, dan kejujuran dalam segala aktifitas penaasgma.
Seperti diperintahkan Allah dalam Al-Qur'an surak A

Maidah ayat 1:

B MUARGGE @A &0EN A Lo PR N 10]6lm KE ST 16)
NOA2>ORD YW o N @A =or OO

4.

Artinya: Hai orang-orang yang beriman taatilah janji-
7
janjimu.............. (QS. Al-Maidah: 1?.

Humanistis insaniyyah

Pengertian dari humanistisinganiyyah adalah
bahwa syari'atdiciptakan untuk manusia agar derajatnya
terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan téiqrel;
serta sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang ateng
panduan syari’ah. Sebagaimana firman Allah:
*xCQ LA Lo Fe ¢ O&es@06% O 43
<KR-70+4 J0RIQ OO ¢+ B-URCOE -0

QO S TOOMR  £3a0en QKNS
S COIBREE BXO€307540

%7 bid., him. 156.
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TTOHE OAL BOR *+ @0 I & BQHE
OII7E40 HO X TROIRK OALo #0OROG
@0 B OIIU&BYXE COIBRAFE
A<= 790> A0 B - HAOVON OcH &

BXOVOSHo @G e 22 du)
gy A N 2 FSHO QM Wwe & e N2
260000> AN wWa e RO a3

JIK X Ju| OO “aF HNOr>¢=
A& &% OewwbOMNs e SHEIPO AL AW
&V $OEPEOOADWa I REDL
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi
yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalinfQS. Al-Hujurat

3
c11).
Dengan demikian, nilai humanistis menjadikan

manusia yang terkontrol, dan seimbang. Bukan maryasig
serakah yang menghalalkan segala cara untuk meraih
keuntungan yang sebesar-besarnya. Karena dasdtalsyar
adalah ukhuwwah Islamiyyghlslam tidak mempedulikan

semua faktor yang membedakan manusia dari segi

muamalah, baik daerah, warna kulit, maupun statsigls

%8 bid., him. 847.
39 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir SDia, Cit, him. 38.
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2.5.5.3. Perbedaan Syari'ah

Marketing

Tabel 2.1.

Marketing dan

43

Conventional

. . . .40
Perbedaasyari’ah marketingdanconventional marketing

Karakteristik Syari'ah Marketing Conventional Marketing

Asas *Agidah Islam (nilai-nilail « Sekularisme (nilai-nila
transendental). materialisme).
* Berkarakter teistis « Karakter konvensional atgu
(rabbaniyyal), religius| secularini hanya mengarah
(diniyyah), karakter inii pada kepuasaduniawi saja.
mengerti betul akan kepuaspan Kurang begitu memerhatikan
bagi stakeholdersyang tidak| unsur kepuasan ukhrawi
saja pada takaran kepuasanBahkan bisa juga sama sekali
duniawi akan tetapi karakter tidak mengindahkan
ini juga mengarah pad kepuasamukhrawi
kepuasamkhrawi
» Karakter syari'ah marketing « Karakter ini bersifa
ini sadar betul akan konsep universa] jadi bisa jugg
khablun min Allah, khablun diperhatikan oleh semya
min an-nas, khablun mip Agama.

al‘alam.
» Karakter syari'ah marketing
paham betul akan segala ni
sikap, perilaku, aktifitas din
ini senantiasa diketahui olg
Allah.
» Karakter syari'ah marketing
sadar betul akan setig
manusia, pada masin
masing jiwa raga ini bahw
selalu di awasi oleh Alla
lewat utusan-Nya yaitu

Malaikat Rokib dan Malaikat

Atit.

* Harmonisasi lingkunga
(khablun  min  al'alan
syari'ah marketer paham
betul akan kedudukan diriny

at, diperhatikan oleh
i conventional marketing

h

» Karakter ini tidak dimiliki
ap olehconventional marketing
g_
a
N

sebagai mahluk Allah yan

 Karakter ini terkadang tidak

174

ne Karakter ini  terkadan
diperhatikan oleh
conventional marketing
a tetapi terkadang juga tide
g diperhatikan. Yang di

40 Muhammad Etika Bisnis IslamiYogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004, him. 98.
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diutus menjadi khalifah di maksud terkadan
muka bumi ini. Maka sebagai diperhatikan atau tida
marketer syari’ah harus| adalah bahwa  menjag

mampu menjaga dan tidg
merusak alam da|
lingkungan dengan dilanda
rasa Iman, Islam, dan Taqw,

ik harmonisasi lingkungan ata
n yang lebih dikenal denga
si CSR  orporete  socia
a. responsibility hanya sematg
mata dilakukan atas das
taat hukum yang berlak
Bukan didasarkan pada sik
sadar diri atau ikhlas.

ja
AU

ar

=

Motivasi » Dunia-akhirat. * Dunia.
Orientasi e Profit, zakat dan benefjte Profit.
(non-materi).

* Pertumbuhan. * Pertumbuhan.

» Keberlangsungan. » Kelangsungan.

* Keberkahan.

« Karakter. syari'ah marketing * Karakter ini tidak dimiliki
mempunyai  perbandingan olehconventional marketing
yang sangat realistis. Karena
perhitungan keuntungannya
ataupun kepuasannya tidak
dihitung hanya di dunia ini
saja, akan tetapi dihitung
sampai pasca kehidupan |di
dunia, tanpa harus
mengesampingkan etika atau
nilai-nilai atau aturan Allah.

Etos kerj: * Tinggi. * Tinggi.

*Bisnis adalah bagian dare Bisnis adalah kebutuhan
ibadah. duniawi.

Amanat * Terpercaya dan bertanggung Tergantung kemauan
jawab. individu (pemilik kapital).

*Tujuan tidak menghalalkan Tujuan menghalalkan segala
segala macam cara. macam cara.

Modal * Halal. « Halal dan haram.
Sumber Daya « Sesuai dengan akad kerjanya. Sesuai dengan akad kerjarya
Manusia atau sesuai keinginan
pemilik modal.
Etika * Berkarakter etis » Karakter ini  universal
(akhlakiyyah, beretika, conventional marketinguga
dalam artian tidak bertujugn mengajarkan, bahkan semua

mencari laba semata, deng
menghalalkan segala maca

am bumi ini

bahwa

cara (hachiaveli}.

anagama yang ada di muka
mengajarkan,
marketer itu hards
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Ada sembilan (9) etika atau jujur, ramah, peduli, baik,

ahlak yang harus ada padamenepati

syari'ah marketer memiliki
kepribadian spiritualtéqwa),
berperilaku baik dan simpatlk
(shidig), berperilaku adi
dalam  berbisnis  &dil),
bersikap  melayani  dan
rendah  hati  Khidmabh,
menepati janji dan tidak
curang, jujur atau integritgs
tinggi dan terpercaya atau
kredibel @manal), tidak
suka berburuk sangka (tidak
su’udzan, tidak suka
menjelek-jelekan (tidak
ghibah, tidak melakukar
sogok (tidakriswah), ikhlas
dalam kerja, pengenbangan
diri untuk kepeningan kerja,
dan berani menghindar
bisnis yang haram.
Berkarakter humanistise
(insaniyyah manusiawi
(khablun min an-n3s peduli
akan derajat manusia,
menjaga dan memelihara
sifat kemanusiaannya dan
sifat kehewanannya, tidgk
serakah, tidak menghalalkan
segala macam cara untpuk
meraih  keuntungan yang
sebesar-besarnya, tidak pula
menjadi manusia  yang
bahagia di atas penderitagn
orang alin, dan tidak menjadi
manusia yang kering hatinya
akan kepedulian sosial.

janji,  menjaul

sifat bohong atau curan

menjauhi
simpatik,

sifat licik,

menempatkan

pelanggan adalah raja, d

lain-lain.

Karakter

ini tidak begitd

diindahkan conventional

marketing

g,

Aan

Operasional

Karakter Syari'ah Marketing| ¢
paham betul akan nilai

Karakter
universal

ini bersifa
jadi bisa jugg

ibadah kepada Allah. Jadi diperhatikan oleh semy

segala aktifitas bisnis dan

kalangan

marketer d3g

aktifitas marketing selalu bahkan diperhatikan sem
disertai rasa  keikhlasgn Agama.

semata dan hanya untuk
mencari keridlaan Allah.
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Maka seluruh transaksinya
insya Allah menjadi ibada
dihadapan Allah SWT.

=

2.5.5.4. Strategi Syari'ah Marketing
1. Pembuatan sasaran pemasaran.

Sasaran pemasaran harus dinyatakan bagi setiap
pasar sasaran dalam segi penjualan, kontribusj @dra
tujuan kualitatif lainnya, seperti membangun ciasaran
yang dimaksud paling sedikit bisa dibagi dalam dua
kelompok, yakini sasaran prestasi pasar dan sasaran
penunjang pemasaran. Sasaran prestasi pasar dakaksu
untuk hasil yang lebih spesifik seperti penjualan thba.
Adapun sasaran penunjang pemasaran dimaksudkak untu
tugas yang menunjang hasil prestasi akhir seperti
membangun kesadaran pelanggan dan ikut serta dalam

upaya pendidikan. Sasaran juga harus tertikur.

Gambar 2.2.
Sasaran Pemasaran Kualitatif Dalam Membangun €itra:
Penampilan,
Persuasi, I:; Kesan @
Pelayanan, IZ> -
Pemuasan.

Sumber: Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad
Karebet Widjajakusuma, 2002.

“1 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet \\dkjsuma,Menggagas
Bisnis IslamiJakarta: Gema Insani Press, 2002, him. 166.
*2bid., him. 167.
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2. Formulasi Strategi pemasaran.

Strategi pemasaran adalah kumpulan petunjuk dan
kebijakan yang digunakan secara efektif untuk
mencocokan program pemasaran (produk, harga, promos
dan distribusi) dengan peluang pasar sasaran guna
mencapai sasaran usaha. Dalam bahasa yang lebih
sederhana, suatu strategi pemasaran pada dasarnya
menunjukan bagaimana sasaran pemasaran dapatidicapa

Untuk membangun sebuah strategi pemasaran yang
efektif, suatu perusahaan menggunakan variabedvealri
bauran pemasaramérketing mi¥ yang terdiri atas:

a) Produk produc): barang atau jasa yang ditawarkan.

b) Harga price) yang ditawarkan.

¢) Saluran distribusiglacement yang digunakan (grosir,
distributor, pengecer) agar produk tersebut teaskdgi
para pelanggan.

d) Promosi promotion: iklan, personal selling promosi
penjualan, dan publikasi.

Implementasi syari'ah dalam variabel-variabel
bauran pemasaran dapat dilihat, misalnya pada krodu
barang dan jasa yang ditawarkan adalah yang bé&dsial
atau sesuai yang dijanjikan. Pada variabel haeghatlap

pelanggan akan disajikan harga yang kompetitif.aPad
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saluran distribusi, pebisnis muslim sekali-kaliatidakan
pernah melakukan kezaliman terhadap pesaing laap s
untuk melicinkan saluran pasarnya, dan tindakan
machiavelislainnya. Pada promosi, pebisnis muslim juga
akan menghindari iklan porno, bohong, dan promasgy
menghalalkan segala macam céra.

Masing-masing elemen dalam bauran pemasaran
dapat dilihat pada peraga syari'ah dalam bauran

pemasaran berikut:

Gambar 2.3.
Syari’ah dalam variabel bauran pemasdfan.

— ¢ Berkualitas, sesuai yang dijanjikan.
PRODUK —* Kompetitif.
* Tampilan
» Kualitas HARGA
« Kemasan + Daftar harga
« Merek + Jangka waktu
+ Pelayan Y kredit
» Garansi » Potongan harga
« Keanekaragaman « Pilihan dan
diskontonya
» Fleksibilitas
DISTRIBUSI I
« Jenis PROMOS
saluran/perantara * Bauran promosi;
Em— Lokasi Iklan, media, copy,
“Ibid. toko/distributor [Nl wakiu
* Gudang « Personal selling
. Trgngportasi dan pelatihan,
|99|St|k motivasi, alokasi,
* Tingkat pelayanan promosi penjualan

publikasi
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L+ Tidak zalim terhadap pesaing |

dan tidakmachiavelis Cara Islami: hindari promosi
porno, bohong dan
machiavelis

3. Perumusan Program Pemasaran.
Merumuskan program pemasaran bagi suatu pasar
sasaran terdiri atas langkah berikut:

a) Menentukan seberapa besar anggaran pemasarannya.

b) Mengalokasikan anggaran tersebut ke dalam variabel-
variabel bauran pemasaran dari perusahaan.
c) Menentukan penggunaan sumber daya yang terbaik
bagi setiap variabel bauran pemasaran.
4. Keputusan Taktis-Strategis Pemasaran.

Formulasi strategi pemasaran berakhir dengan
ditetapkannya keputusan taktis-strategis yang mekare
kerangka kerja yang luas dan berjangka panjanghset
atau biasanya lebih) bagi tindakan pemasaran. Kispat

ini menjadi keputusan yang fundamental yang menjadi
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petunjuk tindakan pemasaran sehari-hari. Keputyaag

dimaksud terdiri atas:

a) Keputusan produk.
Berkenaan dengan penetapan produk yang secara
potensial dinilai oleh pasar sasaran atas kuajitgsn
yakni paduan manfaat atas kepuasan yang ditimbulkan
atribut produk yang dibawanya, juga perluasan geodu

b) Keputusan penetapan harga.
Keputusan ini memasukan faktor biaya, persaingam, d
permintaan. Penetapan harga seyogianya dilakukan
setelah perusahaan memonitor harga yang ditetapkan
pesaing agar harga yang ditentukan kompetitif,ktida
terlalu tinggi atau sebaliknya.

c) Keputusan distribusi.
Perusahaan memutuskan pilihan jaringan distribusi
yang dipandang efektif dan efisien untuk
menghubungkan produsen dengan konsumen tanpa
harus menzalimi pesaing lain.

d) Keputusan promosi.
Promosi lebih luas dari sekedar iklan. Keputusannya
dapat berupa salah satu atau kombinasi dari
penggunaan keempat elemen berikut; (1) Promosi

penjualan, di antaranya melalui pertandingan, lnte
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contoh gratis, pameran perdagangan, kupon, daraharg
promosi. (2) Iklan; iklan cetak, iklan tayanganlaik
billboard, serta logo dan informasi pada kemasaj. (
Publisitas, seperti mencetak atau menayangkanaberit
pada media, laporan tahunan, juga pidato karyawan.
(4) Penjualan personal, seperti presentasi pemuala
secara perorangan atau pemasaran jarak jauh
(telemarketiny Semua elemen promosi ini harus
dihindarkan dari tindak kebohongan, ilusi
ketidaksenonohan, serta publikasi produk yang

menghalalkan segala cdra.

2.5.6. Citra
2.5.6.1. Pengertian Citra
Berdasarkan Kamus Pintar Bahasa Indonesia, citra
berarti rupa, wujud, gambaran, gambaran yang dinuiang

banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasiy at

46
produk. Citra dalam bahasa inggris disebut dengan istilah
image yang artinya sejumlah kepercayaan, ide, atau dala
seseorang yang diperolehnya dari hasil pergaulau at

pengalaman seseorang, atau merupakan interprezagsi,

4 bid., him. 174.

%6 Sulchan Yasinkamus Pintar Bahasa Indonesi@urabaya: Amanah, 1995, him. 61.
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persepsi atau perasaan dari seseorang terhadaajapgng

47
berhubungan dengannya.Persepsi itu sendiri adalah proses
kognitif yang memungkinkan kita dapat menafsirkaam d
memahami lingkungan sekitar kita, atau secara aimgi,

persepsi adalah proses interpretasi seseorang akan

. 48
lingkungannya.

Citra sebagai jumlah dari keyakinan-keyakinan,
gambaran-gambaran dan kesan-kesan yang dipunyai
seseorang pada suatu obyek. Obyek yang dimaksuat dap
berupa orang, organisasi, kelompok orang atau jaingya
yang dia ketahui. Jika obyak berupa organisasiarber
seluruh keyakinan, gambaran dan kesan atau orgawise
seseorang merupakan citra”.

Istilah citra ini digunakan dalam berbagai konteks
seperti citra terhadap orang, lembaga, perusahzenek, dan
sebagainya. Di dalam ajaran Islam, kita diperiratgar selalu
berperilaku jujur, menepati janji, sebab janji-jatgrsebut
nantinya akan diminta pertanggungjawabannya oleahAl
SWT. Dengan selalu jujur dan menepati janji saj@ac

pribadi seseorang akan meningkat, apalagi ditandeslgan

47 Buchari Alma dan Donni Juni Prianddanajeman Bisnis Syari’'aiBandung: Alfabeta,
2009, him. 223.

48 Robert Kreitner dan Angelo KinickRerilaku Organisasiedisi 5, Jakarta: Salemba
Empat, 2005, him. 208.
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kualitas atribut lainnya baik berbentuk materi ptauyang
non materi.

Persepsi konsumen berkaitan erat dengan kesadaranny
mengenai realitas, sehingga apa yang dilakukanasgor
konsumen merupakan reaksi terhadap persepsi sifbyekt
bukan berdasarkan realitas yang obyektif. Persegisagai
proses yang dilakukan individu untuk memilih, manga
dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti dasukna
akal mengenai dunia. Dalam kehidupan sehari-haa,dkan
melihat reaksi setiap orang akan berbada sekalgiamuli

yang dihadapi adalah sama baik bentuknya, tempaiapa

Waktunyaé.1r

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwadCit
diartikan sebagai persepsi nasabah terhadap jefisdra FIF
(Federal International Finande layanan syari'ah kantor
cabang Kudus, yang akhirnya akan mempengaruhi
rangsangan nasabah untuk mengambil keputusan dalam
membeli produk Astra.

Upaya perusahaan sebagai sumber informasi
terbentuknya citra perusahaan memerlukan keberadaana
lengkap. Informasi yang lengkap dimaksudkan sebagai

informasi yang dapat menjawab kebutuhan dan keamgin

4 Muhammad Muflih, Perilaku Konsuman Dalam Perspektif Ilmu Ekonominsl
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006, him. 92.
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obyek sasaran. Informasi yang lengkap mengenaa citr

perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut:

1) Personality yaitu: Keseluruhan karakteristik perusahaan
yang dipahami publik sasaran seperti perusahaag yan
dapat dipercaya, perusahaan yang mempunyai tanggung
jawab sosial.

2) Reputation yaitu: Hal yang telah dilakukan perusahaan
dan diyakini publik perusahaan sasaran berdasarkan
pengalaman sendiri maupun pihak lain seperti kinerj
keamanan transaksi sebuah Bank.

3) Value yaitu: Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahaan
dengan kata lain budaya perusahaan, seperti sikap
manajemen yang peduli terhadap pelanggan, karyawan
yang cepat tanggap terhadap permintaan maupundgeluh
pelanggan.

4) Corporete Identity yaitu: Komponen-komponen yang
mempermudah pengenalan publik sasaran terhadap
perusahaan, seperti logo, warna, slogan.

Strategi Dasar Membangun Citra Sesuai Uswah

Rasulullah Sallallahu *Alaihi Wasallam

1. Penampilan.

Tidak membohongi pelanggan, baik menyangkut besaran

(kuantitas) maupun kualitas.
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Seperti dijelaskan dalam Al-Qur'an:

@0 nNOENWardk  BXAUDerO0OLM)

FITE BX-Q€0QNE &
ARV H BIONOZOQ€CON W S
25X 0€EN0eO

LOa + 000N Wwa 6 N

DR NS MAAED ST S0 EO MWDo S
“OcOCwede BSXAOORNQIEse <+@0
22 gm O, €OF AL

KV IAQFT Ha I ORx B3I Do
CRRNS ¢xC0OQONHARY

Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu
termasuk orang-orang yang merugikan; dan
timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka
bumi ini dengan membuat kerusaKagAsy-
Syu'araa’: 181-183Y’

Dan juga dijelaskan dalam Al-Hadist:
adle i la ) gLl 385 85 Jl Lede &) () e i 025
(e R B8 Y 08 a1 Qe g s G el T

Artinya: Dari lbnu Umar r.a, ia berkata: “Seorang
sahabat mengadu kepada Rasulullah SAW, kalau
ia telah tertipu dalam jual beli. Kemudian beliau
bersabda, apabila kamu mengadakan transaksi
jual beli, katakanlah, "tidak boleh ada penipuan
sama sekali” (Muttafaqun ‘alaihiy*

2. Pelayanan.
Pelanggan yang tidak sanggup membayar kontan
hendaknya diberi tempo untuk melunasinya. Selaypgjtn

pengampunan (bila memungkinkan) hendaknya diberikan

jika ia benar-benar tidak sanggup membayarnya.

0 Departemen Agama Republik Indonegs. Cit, him. 586.
®1 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-AsalaniTerjemah Lengkap Bulughul Maradakarta: Akbar
Media Eka Sarana, 2009, him. 368.
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3. Persuasi.
Menjauhi sumpah yang berlebihan dalam menjual suatu
barang. Dalam Al-Hadist dijelaskan:
I e Al e 0 Gl Q) 45 08 4 W) Gm 4k
Artinya: lbnu Umar r.a, berkata: “Rasulullah SAW,
melarang jual beli dengan cara najasy (memuiji-
muji barang dagangan secara berlebihan agar
mudah laku)YMuttafaqun ‘Alaihi)”>?
4. Pemuasan.
Hanya dengan kesepakatan bersama, dengan suadn usul

dan penerimaan, penjualan akan semptina.

Dijelaskan dalam Al-Qur’an:

050 L1 A S PN Yol EETOY 10
B-FODHSIEobr e o0 BURGOIL @7
¢ >0 0 ¢ £7890® Q{0

§ 0O PeRO PO 20N Wa e N

EVi-e0+x TR OO6OOOVNE & MOAAE

BXHVUDHET Doz o+ @0 AEAECQHE

AFord-  OHRO JE22880> ALOL)

X AP o TOVRY,0E0 JENENC €8 LX)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan dasar suka sama suka di
antara kamu....".(An-Nisa’: 29)>*

Dan juga dijelaskan dalan Al-Hadist:

“Keduanya tidak boleh berpisah kecuali dengan
kesepakatan bersamigAl-Hadist).

*2pid., him. 357.

%3 Muhammad Ismail Yustanto dan Muhammad Karebet &ja#jusumaOp.Cit., him.
168.

*4 Departemen Agama Republik Indone€m, Cit, him. 122.
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2.5.6.3. Mempopulerkan Citra
Dalam tahap mempopulerkan citra, perusahaan harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Berfokus pada satu atau dua kelebih@riow focu$.

N

. Berciri khas @niqui).

3. Mengena §ppropriate.

4. Mendahului persepsi negatif segmen sasdmadigh).
5. Berkesinambungarcntinuity).

6. Realistis (eality).

Dalam dunia bisnis citra dapat dipopulerkan, yaitu
dilakukan dengan mempergunakan dua macam saraha, ya
Periklanan ddvertising, dan kegiatan humas public
relation). Sebagaimana perusahaan pembiayaan Astra FIF
(Federal International Finande layanan syari'ah kantor

cabang Kudus mempopulerkan citra dibenak masyaedat

konsumen, berupg:5

1) Fairly, yaitu sesuai dengan peraturan atau Undang-
Undang dan tanpa penipuan atau kecurangan.

2) Universal, yaitu berlaku untuk umum untuk semua
anggota kelompok.

3) Tranparencyyaitu kualitas jelas dan transparan.

> Dokumen buku panduan sistem dan prosedur opesgierusahaan pembiayaan Astra
FIF (Federal International Finangdayanan syari’ah kantor cabang Kudus, 2007.
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4) Rahmatan lil ‘Alamin, yaitu memberikan rahmat dan
barokah kepada semesta alam.
5) Penuh kepastiaryaitu pasti karena telah ditetapkan oleh
DSN-MUI dan telah ditunjuk DPS (Dewan Pengawas
Syari’ah) untuk memonitor perusahaan pembiayaamAst
FIF (Federal International Finande layanan syari’ah
kantor cabang Kudus.
2.6.Penelitian Terdahulu
Penelitian implementasyari'ah marketingdan pengaruhnya terhadap
citra perusahaan pembiayaan Astra FHederal International Finange
layanan syari'ah kantor cabang Kudus ini, penulienggunakan satu
penelitian dari jurnal dan dua penelitian darig&rsebagai perbandingan:
Penelitian Khusniati Rofi'ah seorang peneliti darstitia Islamic Jurnal
Kajian Hukum dan Sosial, jurusan Syari'ah STAINnBago, yang berjudul
Citra BPR Syari'ah di Mata Masyarakat (Studi Kapasa BPRS Al-Mabrur
Ponorogo). Penelitian ini bertujuan untuk mendagatikbukti empiris
terhadap penelitian tentang citra BPR syari'ah Nédbrur” di mata
masyarakat. Dengan metogerpusive samplingliperoleh 100 responden
menggunakan analisa regresi sederhana dan metalisakualitatif dibantu
dengan program SPSS vers0.0 menunjukkan bahwa citra BPRS Al-
Mabrur secara keseluruhan menunjukan sebesar Go3agek pada kategori
sedang, sedangkan 23% menilai citra BPRS pada deategik, sedangkan

yang 17% menilai buruk. Dengan demikian maka ddampulkan bahwa
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citra BPRS secara menurut persepsi konsumen adalddng atau cukup,
akan tetapi pada beberapa faktor masih sangat berukama pada faktor
kelengkapan fasilitas.

Penelitian Dhien Adi Zakariya seorang mahasiswaNIAValisongo
Semarang, jurusan Ekonomi Islam, angkatan 20063 penudul Penerapan
Syari'ah Marketing dan Pengaruhnya Terhadap Citra Lembagasing
“Danaku Syari'ah” Cabang Semarang. Penelitian imrtlguan untuk
mendapatkan bukti empiris Pengaruh Peneramri'ah Marketing
Terhadap Citra Lembagheasing “Danaku Syari’ah”, Cabang Semarang.
Dengan metodaandom samplingdiperoleh 70 responden menggunakan
analisa regresi sederhana dan metode analisistdtifallibantu dengan
program SPSS 16.0 for windowsienunjukkan bahwa pengaruh variabel
independen (penerapasyari'ah marketing terhadap variabel dependen
(citra) mampu memberikan sumbangan sebesar 11sedang yang 88,6 %
sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak diteliHasil penelitian
menunjukkan bahwa dari hasil analisis kualitatifpiementasisyari’ah
marketingsudah diterapkan di Danaku Syari’ah cabang Serga&ementara
analisis kuantitatif pengaruh penerapsyari’ah marketingterhadap citra
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap cimadku Syari’ah cabang
Semarang.

Penelitian dari Maria Ulfah angkatan 2008 seorarshasiswi dari
IAIN Walisongo Semarang jurusan Ekonomi Islam ydregjudul analisis

pengaruhsyari'ah marketingterhadap minat nasabah dana talangan Haji
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(studi kasus di Bank Muamalat cabang Semarang)asehgsil penelitian
pengaruh darisyari'ah marketingberpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah dana talangan haji (studi kasus di Bankndlz cabang Semarang)
dengan koefisien regresi 0,294. Hasil olahan meriajn bahwa besaran
koefisien korelasi antara variabel X terhadap \eli&y' yaitu sebesar sebesar
0.653 berarti bahwa terjadi korelasi yang sedamgpaesitif. Sedangkan hasil
R square (koefisien diterminasi) sebesar 0,427 rthed2,7% variabel Y
dipengaruhi oleh variabel X, sedangkan 57,3% dipartg oleh variabel lain
diluar model persamaan.
2.7. Model Penelitian dan Kerangka Pemikiran Teoritis
2.7.1. Model Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdatewkebut di
atas, maka model konseptual penelitian dapat dijalapada gambar di

bawabh ini:

Gambar 2.4.
Model Penelitian.

A 4

Syari'ah Marketing (X) Citra Perusahaan (Y)

2.7.2Kerangka Pemikiran Teoritis
Dalam persaingan yang semakin tajam diantara lesnbagau

perusahaan pembiayaan saat ini khusudagaing maka pencitraan
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perusahaan yang mempengaruhi kepuasan nasabahdmgrgaitas
utama.

Untuk itulah, perusahaan pembiayaan Astra FRedéral
International Financg layanan syari'ah kantor cabang Kudus perlu
menilai faktor-faktor apa saja yang akan memperigapgencitraan
perusahaan dan apakah telah terpenuhi. Misalnyp&i&an jan;ji
karyawan kepada nasabah dalam pelayanan, keramedrgawan
dalam melayani nasabah, semua hal tersebut dianggafing dan
sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggac@tmer

Dari uraian tersebut secara sistematis dapat digd@mb dalam

bagan sebagai berikut:

Gambar 2.5.
Kerangka Pemikiran Teoritik.

Syari’ah Marketing (X)
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- Teistis (abbaniyyah
Citra perusahaan(Y)

- Etis (@khlagiyyal)
- Fairly
- Realistis &l-wagqi’iyyah)

- Universal

- Humanistis ihsaniyyal)
- Transparency

- Rahmatan lil Alamin

- Penuh Kepastian

2.8.Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu konklusi yang sifatnya masimentara atau
pernyataan berdasarkan pada pengetahuan tertemgunyasih lemah dan
harus dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian té§ao merupakan
dugaansementara yang nantinya akan diuji dan dibuktikabekarannya
melalui analisa data.
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah,adand teori,
kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskpathsis sebagai berikut:

Ho = Syari'ah marketingtidak berpengaruh terhadap citra perusahaan
pembiayaan Astra FIF Féderal International Finande layanan
syari'ah kantor cabang Kudus.

Ha = Syari'ah marketingberpengaruh signifikan terhadap citra perusahaan
pembiayaan Astra FIFFéderal International Finange layanan

syari'ah kantor cabang Kudus.

BAB llI
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METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelikaantitatif, karena
data yang diperoleh nantinya berupa angka. Datkaygng diperoleh akan
dinalisis lebih lanjut dalam analisis data. Peiaglitini terdiri atas dua
variabel, yaitusyari'ah marketingsebagai variabel bebaimdependentdan
citra sebagai variabel terikatgpendent
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ialadddata primer
dan data sekundét.
3.1.1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumbearpa baik
dari individu atau perseorangan, maka proses pepglam datanya
perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumiaenaiyang akan
dijadikan objek penelitiafl. Dalam hal ini data yang diperoleh dari
nasabah di perusahaan pembiayaan Astar Féégral International
Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus.
3.1.2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diolah lebih latgatdi sajikan
baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak [Bata sekunder
dalam penelitian ini di peroleh dari data tentangrupahaan

pembiayaan Astar FIFFéderal International Finangdayanan syari’ah

56 Husain UmarResearch Methods In Finance And Bankidgkarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2002, him. 82.
57 Muhammad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitat, Jakarta:

Rajawali Pers, 2008, him. 103.
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kantor cabang Kudus mengenai gambaran umum temp@ngahaan,
dan berbagai sumber informasi yang telah dipubkieas baik jurnal
ilmiah, penelitian terdahulu, majalah, dan literagang berhubungan
dengan penelitian ini. Data sekunder dimaksudkamar agapat
memberikan ilustrasi umum dan dapat mendukung pasilitian.
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. [Bspmerujuk
pada sekumpulan orang atau objek yang memilikirkesa dalam satu
atau beberapa hal yang membentuk masalah pokokndalzatu
penelitian?

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah dugsdraan
pembiayaan Astar FIFFéderal International Finangdayanan syari'ah
kantor cabang Kudus. Karena jumlah populasi yaran akteliti tidak
teridentifikasi (nidentified, maka dalam melakukan penelitian ini
penulis mengambil sampel dari populasi yang ada galen
menggunakan metodesimple random samplingyaitu dengan
mengambil sebagian dari jumlah populasi obyek psnelsecara acak,

sehingga memudahkan dalam mengambil data di lapanga

3.2.2. Sampel

°8 Muhammad©p. Cit, him. 161.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegjtdiSampel
merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertenhg ydiambil dari
suatu populasi dan diteliti secara riftiMenurut sugiono sempel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yamgildki oleh populasi
tersebut’

Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalarelizm ini
menggunakan metodg@imple Random Samplingitu: cara pemilihan
sampel di mana anggota dari populasi dipilih satusgtu secara
random atau acak (semua mendapat kesempatan yamg @atuk
dipilih) di mana jika sudah di pilih tidak dapat pilih lagi.** Dalam
penelitian ini penulis mengambil sebanyak 100 sémpe

3.3. Metode Pengumpulan Data
3.3.1. Wawancara

Pihak-pihak yang diwawancarai oleh penulis adalalgawai,
karyawan, dan juga dari masyarakat yang menjadibads perusahaan
pembiayaan Astar FIF-ederal International Finangdayanan syari’ah
kantor cabang Kudus.

3.3.2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh dat&rigisf

guna menguji hipotesis. Model kajian untuk mempahallata tersebut

digunakan kuesioner yang bersifat tertutup yaitutgogaan yang

%9 |bid., him. 162.

60Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtdifalitatif, dan R&D
Bandung: Alfabeta, 2010, him. 118.

61 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janridbtode Penelitian Kuantitatif, Teori dan
Aplikasi Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hlf3. 12
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dibuat sedemikian rupa sehingga responden dibdddesn memberikan
jawaban pada beberapa alternatif saja atau padajaabban saja.
Sedangkan penyusunan skala pengukuran digunakaodendtSR
(Likert Summated RatingsDengan alternatif pilihan jawaban sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangddktisetuju, dengan

ketentuan sabagai berikut:

Tabel: 3.1.
Operasional Variabel Penelitian.
Variabel Definisi Indikator Skala|
- Syari'ah Adalah sebuah disiplip Teistis Likert
marketing | bisnis  strategis = yang(rabbaniyyal)
mengarahkan prosesEtis

penciptaan, penawaran daiakhlagiyyah
perubahan value dari suatiRealistis &l-

inisiator kepada wagqi’iyyah)
stakeholders-nya yangHumanistis
dalam keseluruhap (insaniyyaf)

prosesnya sesuai dengan
akad dan prinsip-prinsip
muamalah (bisnis) dalam

Islam.
- Citra Adalah persepsi nasabaRairly Likert
terhadap jati dirt- Universal

perusahaan pembiayaarransparency
Astra FIF Federal - Rahmatan il
International Financg| Alamin
layanan syari'ah kantar Penuh
cabang Kudus, didasdariKepastian
pada apa yang mereka
ketahui atau kira tentang
leasing  yariah,  yang
akhirnya akary
mempengaruhi rangsangan
nasabah untuk mengambil
keputusan dalam membeli
produk Astra FIF Eederal
International Financg
layanan syari'ah kantar
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cabang Kudus.

3.3.3. Dokumentasi
Informasi lain tentang hal-hal atau variabel yaegupa catatan-
catatan, buku dan sebagainya yang diperoleh peaditiah dengan
dokumentasi. Diantaranya dokumentasi arsip-arsig parusahaan
pembiayaan Astra FIFFéderal International Finange layanan
syari'ah kantor cabang Kudus yang diteliti.
3.4. Variabel Penelitian
Di dalam penelitian ini ada dua variabel yang dajkan yaitu variabel
bebas X gyari'ah marketiny dan variabel terikat Y (citra). Dari masing-
masing variabel tersebut dapat diukur dengan felkior yang
mempengaruhinya yang dituangkan dalam sebuah kwesisehingga lebih
terarah dan sesuai dengan metode yang digunakannya.
Dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabahgiitian dengan

perincian sebagai berikut:
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3.4.1. Variabel Bebas atau Xifidependent variable
Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel yaing tidak
bebas(dependent variablatau terikat Variabel bebas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penerapgari’ah marketingzang meliputi
empat sub variabel, yaitu teistisalfbaniyyal), etis @khlagiyya,
realistis(al-wagi'iyyah), humanistiginsaniyyab.
3.4.2. Variabel Terikat atau Y {dependent variable
Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh varialiain
(independent variableatau variabel bebgas Variabel terikat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah citra peruaahpembiayaan
Astra FIF Eederal International Finange layanan syari'ah kantor
cabang Kudus yang meliputi lima sub variabel, yéaidy, universal,
transparency, rahmatan lil alamipenuh kepastian.
3.5. Teknis Analisis Data
Di dalam penelitian ini ada beberapa analisis ydigyinakan untuk
mengetahui pengaruh implementasyari'ah marketing terhadap citra
perusahaan. Di antaranya yaitu menggunakan analisis
1) Analisi kualitatif, yaitu menganalisis data tanparmggunakan perhitungan
angka-angka melainkan menggunakan sumber inforyasg relevan
untuk mengetahui implementasiyari'ah marketing pada perusahaan
pembiayaan Astra FIFFéderal International Finandelayanan syari’ah

kantor cabang Kudus.
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2) Analisis kuantitatif, yaitu menganalisis data demganenggunakan
perhitungan angka-angka untuk mengetahui pengaraplementasi
syari'ah marketing terhadap citra perusahaan pembiayaan Astra FIF
(Federal International Finande layanan syari’ah kantor cabang Kudus.

3) Analisis regresi sederhana, yaitu untuk mengetakuaigaruh antara dua
variabel (variabel X dan variabel Y) dengan mengduam alat statisti¥.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pémelitmaka
diperlukan pengujian, yaitu:

3.5.1. Uji Instrumen

3.5.1.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudval
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatzkdid jika
pertanyaaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapka
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersébut.

Kriteria daftar pertanyaan untuk masing-masingalzei
dapat dikatakan valid apabila nilai dari r hiturebih besar
atau sama dengan nilai r tabel. Untuk mengetahhitung
penulis menggunakan alat bantu SR&SNindowsversi 16.0
sedangkan untuk mencari r tabel adalah dengan meyaa
dalam tabel (terlampir) dengan harus mengetahuebiér

dahulu nilai derajat kebebasannya. Derajat kebaeb@sgree

62 Agus Eko SujiantiAplikasi Statistik dengan SPSS 16J@karta: Prestasi Pustaka,
2009, him. 56.

3 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSSemarang:
Badan Penerbit Undip, 2005, him. 45.
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of freedom dalam penelitian ini adalah df = n — k — 1. Danga

ketentuan n (jumlah responden) adalah 100 resporuham k

(variabel independen) adalah3y@ri'ah Marketing, sehingga

besarnya df adalah 100 — 1 — 1 = 98 dengan alpba O.

(0=5%), didapat r tabel 0,1966.

Tabel 3.2.
Hasil Uji Validitas Instrumen.

Variabel | Item| Corrected item total r tabel Hasi] Keterangan
Correlatior
(r hitung)
Syari'ah

Marketing | P 1 0,34483 0,1966| Valid Dipakai
X) P2 0,3040791 0,1966| Valid Dipakai
P3 0,609471 0,1966| Valid Dipakai
P4 0,197531 0,1966| Valid Dipakai
P5 0,40792 0,1966| Valid Dipakai
P6 0,236754 0,1966| Valid Dipakai
P7 0,415877 0,1966| Valid Dipakai
P8 0,646543 0,1966| Valid Dipakai

Citra
PerusahaanP 9 0,294403 0,1966| Valid Dipakai
(Y) P 10 0,342481] 0,1966| Valid Dipakai
P11 0,284737 0,1966| Valid Dipakai
P12 0,456847 0,1966| Valid Dipakai
P13 0,325023| 0,1966| Valid Dipakai
P14 0,521047 0,1966| Valid Dipakai
P 15 0,492043 0,1966| Valid Dipakai
P 16 0,473107| 0,1966| Valid Dipakai
P17 0,419694| 0,1966| Valid Dipakai
P 18 0,490041] 0,1966| Valid Dipakai

Sumber : Data yang diolah, 2013.

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai r hitung pdalom

corrected itentotal correlation untuk masing-masing item
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memiliki r hitung lebih besar dan positif dibandimgtabel
untuk (df) = 98 dengan taraf signifikansi 5% denggi dua
sisi dengan r tabel sebesar 0,1966.
3.5.2.2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konersdi
hasil pengukuran variabel. Suatu instrumen dikatalediabel
apabila memiliki nilaiCronbach Alphalebih dari r tabet!
Suatu kuesioner disebut reliabel/ handal jika jeamajawaban
seseorang konsisten. Reliabilitas pada dasarnyahad&jauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. pasgukur
yang dilakukan berulang menghasilkan hasil yanatifeama
maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat
reliabilitas yang baik. Berikut ini hasil pengolah@enulis
dengan bantuan SP$8 Windowsversi 16.0 adalah:

Tabel 3.3.
Uji Reliabilitas.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
462 .484 18

Sumber : Data yang diolah, 2013.

64 Igbal HasanAnalisis Data Penelitian dengan Statistilgkarta: Bumi Aksara, 2006,
him. 41.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji
reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha adalah seb@s462.
Karenaa(0,462) > rupe(0,1966) maka instrument dinyatakan

reliabel, dengan interval yang dapat dikategorilsaipagai

berikut:
Tabel 3.4.
Criteria Cronbach’s Alpha.
No Interval Kriteria

1. < 0,200 Sangat rendah
2. 0,200 - 0,399 Rendah
3. 0,400 — 0,599 Cukup
4, 0,600 — 0,799 Tinggi
5. 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi

Dengan demikian hasik (0,462) dalam penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai kriteria cukup atau sedang.
3.5.2. Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah da
yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut bendlsisi

normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas datalam
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penelitian ini hanya akan dideteksi melalui amsligrafik
yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dergaRS”>

Analisis grafik merupakan cara untuk melihat noitaal
residual adalah dengan melihat grafik histogramyang
membandingkan antara data observasi dengan dstrang
mendekati distribusi normal.

Metode lain yang digunakan dalam analisis grafikiaia
dengan melihat normal probability plot yang memiagiian
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jikastlibusi data
residual normal, maka garis yang akan menggambaaiéan
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapa
dalam mode regresi terjadi ketidaksamaan varians@sidual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jikangadan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang tam teaka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitds

3.5.2.3. Uji Autokorelasi

Uji Autukorelasi bertujuan untuk menguji apakahaaal

suatu model regresi ada korelasi antara kesalatagganggu

pada periode T dengan kesalahan pada periode t-1

% |bid., him. 110.
% Imam GhozaliOp. Cit.,him. 105.
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(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamaleaia
problem autokorelasi. Model regresi yan baik adajahng
bebas dari autokoreldSi
3.5.3. Metode Analisis Data
Dengan adanya pengaruh implementasiari'ah marketing
terhadap citra perusahaan pembiayaan AstraFdBdral International
Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus, maka memaikan
rumus sebagai berikut:
3.5.3.1. Analisis Regresi Sederhana

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Terbentuknya citra perusahaan pembiayaan ABtfa
(Federal International Financelayanan syari'ah kantor
cabang Kudus.

a = Intersep (titik potong kurva terhadap sunvjpu

b = Kemiringanglopé kurva linier.

X = Syari'ah marketing
Untuk memastikan apakahvariabel independent

berpengaruh terhadajpriabel dependenmaka penulis menguiji

dengan menggunakan uji t.

57 Ibid., him. 95.
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3.5.3.2. Ujit

Menunjukkan nilai signifikan dari tiap-tiap koe®si

regresi terhadap kenyataan yang @tlangkah-langkah:

a. Menentukan hipotesis nihil dan alternatif.

Ho : B1 =p2 = 0 (tidak ada pengaruh yang signifikan antara
tingkat implementasisyari'ah marketing terhadap citra
perusahaan).

Ha :B1 B2 B0 (ada pengaruh yang signifikan antara tingkat
implementasi syari'ah  marketing terhadap citra

perusahaan).

. Menentukarevel of significan{o = 0, 05).

. Kriteria pengujian.

Ho diterima bila t-tabel < t-hitung < t-tabel.

Ho ditolak bila t-hitung > t-tabel atau t-hitung ttabel.

. Perhitungan nilai t.

Dimana:
B = koefisien regresi dari variabel tingkat pendaatik

Sbhl = standagrror koefisien regresi.

. Kesimpulan.

Dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dapat
diketahui pengaruh implementassyariah marketing

terhadagembaga pembiayaan.

him. 39.

68 Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus dan Soluébogyakarta : BPFE UGM, 2000,
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3.5.3.3. Uji Koefisien Determinasi R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkesivar
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi aldali antara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuanabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi heakia
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satartb
variabel-variabel independen memberikan hampir semu
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variagiabel
independen. Secara umum koefisien determinan udai&
silang (crossection) relatif rendah karena adararéasi yang
besar antara masing-masing pengamatan, sedangkak un
data tuntun waktu (time series) biasanya mempumyai
koefisien determinasi yang tinggi. Untuk menjelaskplikasi
dengan menggunakan program SPSS.

Untuk mengetahui persentase besarnya perubahan
variabel independen yang disebabkan oleh variaemden.
Koefisien determinasi ini di mana:

R2: Koefisien Determinasi.
Y : Citra Perusahaan.

X : Syari'ah Marketing.

% |bid., him. 45-48.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan Pembiayaan Astr&lF (Federal

International Finance) Kantor Cabang Kudus

Perusahaan pembiayaan Astra FIFederal International
Finance pertama kali didirikan dengan nama PT. MitrapasAktha
Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan ijin usghag
diperolehnya, maka Perseroan bergerak dalam bi&avga Guna
Usaha, Anjak Piutang dan Pembiayaan Konsumen. R@hda 1991,
Perseroan merubah nama menjadi PT. FEdéral International
Financg, namun seiring dengan perkembangan waktu dan guna
memenuhi permintaan pasar, Perseroan mulai menkakudiri pada
bidang pembiayaan konsumen secara retail pada 896{°

Ketika badai krisis moneter mulai menerpa pada rah®97,
saat itu pula merupakan titik balik bagi Perseraatuk melakukan
konsolidasi internal dalam rangka persiapan mehkajsuatu sistem
komputerisasi yang tersentralisasi dan terintegi&laupun Kkrisis
moneter tersebut di luar dugaan berkembang menjadis
multidimensi, namun berkat kerja keras jajaran Biréeserta seluruh

nasabah perseroan tetap dapat berjalan.

% Dokumen perusahaan pembiayaan Astra F&déral International Finandekantor
cabang Kudus, him. 03.
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78

Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh R3tra
International, Tbk ini, tahun demi tahun lebih mewagkan dirinya
sebagai perusahaan pembiayaan terbaik dan terpedicaydustrinya,
sehingga pada saat penerbitan obligasi pertaman taB02 hingga
obligasi kelima tahun 2004 mendapatkan tanggapag pasitif dari
para investof!

Perusahaan pembiayaan Astra FIFederal International
Finance kantor cabang Kudus ini terletak di Ruko PanjuBfok A-4
Jalan Ahmad Yani Kudus. Lokasi ini sangat stratkgiena berada di
tengah kota dan dekat dengan pusat perbelanjagncykiuip besar di
Kudus, yakni Matahari Plaza dan Hypermart.

Perusahaan pembiayaan Astra FIFederal International
Financg kantor cabang Kudus ini membawabhi tiga (3) subaog.
Ketiga sub cabang tersebut adalah FIF cabang PHi, cabang
Juwana, dan FIF cabang Demak. Semua bentuk trardakdetiga
sub cabang tersebut secara otomatis semua datpu¢dalam satu
sistem komputerisasi yang tersentralisasi dan tegiasi di FIF
(Federal International Finangekantor cabang Kudus.

Sejarah Perusahaan Pembiayaan Astra FIFFéderal International
Finance) Layanan Syari’ah Kantor Cabang Kudus
Perusahaan pembiayaan Astra FIFederal International

Financg merupakan anak perusahaan PT. Astra Internaidite,

| bid.
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dan tergabung dalafhe Astra Financial Service®erusahaan yang
lahir pada Mei 1989 dengan nama PT. Mitrapusaka Rinance yang
merupakan perusahaan pembiayaan yaitu badan usdhar dank
dan lembaga keuangan bukan bank yang khusus didirikntuk
melakukan lembaga pembiaya@mPerusahaan pembiayaan Astra FIF
(Federal International Finande juga merupakan perusahaan
pembiayaan konsumercgnsumers finance compgnyaitu badan
usaha yang melakukan pembiayaan pengadaan baratgk un
kebutuhan konsumen dengan sistem pembayaran angserara
berkala. Selain itu perusahaan pembiayaan Astra (Fé&deral
International Financg juga disebut lembaga pembiayaan vyaitu
kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dema fzrang
modal dengan tidak menarik dana secara langsungdayarakat.

Hal ini dapat disimpulkan dari Pasal 1 ayat 6 Kapah
Presiden No.61 Tahun 1988 jo. Pasal 1 huruf (p)ukegan Menteri
Keuangan No01251/KMK.013/1988 tentang pembiayaanskmen
yang menyatakan bahwa Kegiatan pembiayaan dalarukbelana
untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan kensdengan
sistem pembayaran angsuran atau berkala oleh kemsuban Pasal 1
ayat 2 Keppres No.61 Tahun 1988 Pasal 1 huruskb)Menkeu No.

1251/KMK.013/1988 tentang Lembaga pembiayaan yas@kunkan

2 http://id.shvoong.corhumanitiesreligion-studie$2148111-sejarah-berdirinya-pt-

federatinternational#ixzz2HgJLQnqge. Diakses tanggal 23 Februari 2013.
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kegiatan pembiayaan dalam penyediaan dana ataungbaredal

dengan tidak menarik dana secara langsung dariarsisy’

Adapun yang menjadi dasar hukum dalam pembiayaan

konsumen ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1.

Dasar Hukum Substantif.

Adapun yang merupakan dasar hukum substantif eksist
pembiayaan konsumen adalah perjanjian diantara pérak
berdasarkan asas “kebebasan berkontrak” yaitu rpmjaantara
pihak perusahaan financial sebagai kreditur daakpikonsumen
sebagai debitur. Sejauh yang tidak bertentangagageprinsip-
prinsip hukum yang berlaku, maka perjanjian separtisah dan
mengikat secara penuh. Hal ini dilandasi peda ked&endalam
pasal 1338 ayat 1 KUH Perdata yang menyatakan bauatu
perjanjian dibuat secara sah berlaku sebagai undgiagiang bagi

yang membuatnya.

. Dasar Hukum Administratif

Dasar hukum administratif seperti juga terhadapidtag
Lembaga Pembiayaan lainnya, maka pembiayan konsumen
mendapat dasar dan momentumnya dengan dikeluakanny
Keppres No.61 Tahun 1988 tentang “Lembaga Pemhidyamng
kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Mentegu&ngan

N0.1251/KMK.013/1988 tentang “Ketentuan dan TataraCa

3 |bid.
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Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan”. Dimana ditentbkdwva
salah satu kegiatan pembiayaan tersebut adalahatoekgn dana
dengan sistem yang disebut “Pembiayaan Konsumen”.

Perbankan syari'ah secara resmi beroperasi di bglanpada
tahun 1992 telah menambah semarak sistem perbaakémal. Bank
syari'ah pertama di Indonesia adalah PT. Bank S@afMuamalah
Indonesia Tbk., atau lebih dikenal dengan sebutdhy&ng didasari
oleh Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perimankang
disempurnakan dengan Undang-undang No.10 tahun .1998
Berdasarkan undang-undang ini, bank umum konveakion
diperbolehkan melakukan kegiatan usaha berdasarkasip syari’ah
melalui pembukaan UUS (Unit Usaha Syari'ah).

Selain bank, lembaga pembiayaan juga membuka U&l5aga
disebut usaha dengan prinsip syari'ah, yang dinthksinsip syari’ah
disini adalah aturan perjanjian berdasarkan hukslanl antara bank
dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan ataubjaswaen
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dingataksuai dengan
syari'ah. Kemudian perusahaan pembiayaan Astra (Hé&deral
International Financg mengaplikasikannya dengan membuka UUS
yang dikenal dengan nama perusahaan pembiayaara A3E
(Federal International Finangdayanan syari’ah.

Perusahaan pembiayaan Astra FIF (Federal Interstio

Finance layanan syari'ah sudah menempatkan cabangnyabdirapa
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kota di Indonesia meski tidak sebanyak cabang kwsiweal, salah
satunya adalah di kota kretek Kudus. Yang berddimisi Ruko
Panjunan 4-A, lokasi antara perusahaan pembiayasina AFIF
(Federal International Finandekonvensional dengan yang syari’ah
satu atap. Untuk layanan syari'ah sendiri, perusahpgembiayaan
Astra FIF Federal International Finangekantor cabang Kudus mulai
membuka layanan syari’ahnya mulai tahun 2007.

Prinsip-prinsip yang diterapkan telah membawa [@vasn
pembiayaan Astra FIFFéderal International Finange layanan
syari'ah kantor cabang Kudus menuju kesuksesanatddpihat
dengan bertambahnya nasabah dari bulan ke buladatatahun ke
tahun yang tertarik dengan produk yang ditawarkaaka hal ini
merupakan fakta bahwa perusahaan pembiayaan Alsirg~Ederal
International Financg layanan syari'ah mampu mewujudkan

keinginan masyarakat dalam mengatasi kemaslahatarat/*

™ |bid.
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4.1.3. Struktur Organisasi

Gambar 4.1.
Struktur Organisasi Perusahaan Pembiayaan AstréFetferal
International FinancgKantor Cabang Kudus.
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4.1.4. Visi & Misi Perusahaan Pembiayaan Astra FIF (Federal
International Finance)
Adapun yang menjadi visi dan misi perusahaan pemabia

Astra FIF Federal International Finandeadalah®

S |bid.
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* Visi
“Menawarkan solusi keuangan terbaik bagi para gglan secara
individual”.
* Misi
a. Beroperasi secara lugas dengan tetap mengindakkahk kehati-
hatian.
b. Berkontribusi dalam meningkatkan distribusi sepeuh@tor
produk Astra.
c. Memenuhi harapan para pelanggan, nasabah, pemesghaq,
kreditur dan pemerintah.
d. Menawarkan produk yang terjangkau bagi para pekamgg
4.1.5. Nilai dan Budaya
* Nilai
a. Memberikan yang terbaik kepada stakeholder.
b. Mengahargai prestasi individu dengan tetap mengadem
kerjasama.
c. Semangat untuk mencapat kesempurnaan
d. Peduli dan berbagi kepada sesama.
* Budaya
a. Mengejar kreativitas dan inovasi yang berkesinarghon
b. Bekerjasama dalam mencapai tujuan.

c. Mengutamakan integritas dalam bekerja.
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4.1.6. Produk Pembiayaan di Perusahaan Pembiayaan stka FIF
(Federal International Financeg Layanan Syari'ah Kantor Cabang
Kudus

Pembiayaanmurabahahadalah produk yang dijalankan oleh
perusahaan pembiayaan Astra FHederal International Finange
layanan syari’ah kantor cabang Kudus. Pembiayaamarupakan
interprestasi dari pembiayaan jual-beli, hal inmdksudkan untuk
menghindari praktek sistem bunga yang dipraktekiiah lembaga
keuangan konvensiondl. Akad murabahah merupakan akad
pengadaan suatu barang dengan menegaskan harggab@iarga
perolehan) kepada pembeli dan pembeli dapat meantgy secara
kontan atau angsuran dengan harga lebih sebagaigin
(Berdasarkan Peraturan Bapepam LK No: PER-04/BL7p00

Perusahaan pembiayaan Astra FIFederal International
Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus mengartikan
pembiayaaimurabahahadalah akad jual beli atas barang tertentu dan
penjual menyebutkan margin keuntungan kepada nlsd®garat
utama dalam pembiayaanurabahahadalah mengetahui harga dasar
dan keuntungan yang disepakati oleh kedua belahkpidalam
menentukan harga jual nasabah dijelaskan secqeritezi mengenai

biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan oleh pihakugadaan

8 Hasil interviewdengan Bapak Nova Rudi Ismanto seladacount Officerperusahaan
pembiayaan Astra FIFF€deral International Finangekantor cabang Kudus, pada tanggal 7
Desember 2013.

7 bid.
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pembiayaan Astra FIFFéderal International Finange layanan
syari'ah kantor cabang Kudus guna memperoleh bafang
Pembiayaan di sini untuk keperluan pembelian sepedtor
baru ataupun bekas, dan juga untuk pembelian pradektronik
melalui FIF Spekta. Pembayaran dalam piutangabahahini dapat
dilakukan secara tunai, maupun dengan mengangguk gangka
waktu tertentu. Pada jual betiurabahahnasabah berhak mengetahui
harga pokok barang serta margin keuntungan yangralgh
perusahaan pembiayaan Astra FHederal International Finange
layanan syari’ah kantor cabang Kudus.
4.1.6.4. Produk Yang Dapat Dibiayai
* PRODUK NMC & UMC
1. Produk NMC QNew Motorcyclp & UMC (Use
Motorcyc§ yang dapat dibiayai dengan pembiayaan
Syari’'ah adalah hanya untuk: REGULAR saja.
SedangkarRefinancinguntuk saat ini BELUM BISA
secara syari'ah.
2. Jangka waktu pembiayaan:
o NMC ' 12 bulan s/d 48 bulan.

o UMC '12 bulan s/d 36 bulan.

8 Hasil interview dengan Bapak Rum Rosyadi selafecount Officerperusahaan
pembiayaan Astra FIFF€deral International Finangekantor cabang Kudus, pada tanggal 8
Desember 2013.

87



88

3. Margin pembiayaan, biaya administrasi dan rateaasir
sesuai ketentuan yang berlaku di cabang masingamasi

Tabel 4.1.
Margin Pembiayaan

PRODUK MNC & UMC
TOP 12|18 |24 |30 |36 |48
Margin
Biaya Adm
Rate Asuransi

4. Uang muka yang dibayarkan konsumen disesuaikan
dengan type motor dan tahun motor (khusus UMC) yang
diinginkan.

* PRODUK ELEKTRONIK

1. Barang yang dapat dibiayai adalah :

o Electronic Home Appliangemisal : TV, AC, Mesin
Cuci, Kulkas,Microwave Home Theateidan Audio
Hi Fi.

o Furniture.

o Computer and Gadget misal: Notebook Mobile
Phone danCamera

o Others misal : Sepedaiand Tracktor Mesin Foto
Copy, dsb.

2. Harga produk minimal Rp. 1.000.000,00 dengan

angsuran perbulan minimal Rp. 125.000,00.
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3. Margin pembiayaan adalah sesuai dengan ketentuan di
cabang,
4. Biaya administrasi.

Tabel 4.2.
Biaya Administrasi.

Object Price Administrasi
Rp. 1.000.000 - Rp.
5.000.000 Rp. 60.000
Rp. 70.000
Rp. 5.000.000 - Rp. Rp. 100.000 atau
10.000.000 ' 0 5'0/
> Rp. 10.000.000 70

5. Jangka waktu kredit minimal 3 bulan dan maksimal 36
bulan, diatas 12 bulan mempergunakan Si Plus.
6. Uang muka adalah sejumlah angsuran 1 + biaya
administrasi + DP murni jika ada.
7. Pembiayaan elektronik syari’ah saat ini dijalankanya
di beberapa cabang saja dengan produk-produk terten
saja yang dapat dibiayg€¢gmented Prodyct
4.1.6.5.Syarat Pembiayaan & Mekanisme Pengajuan
PembiayaanProduk NMC, UMC, MPF
1. Syarat Kelengkapan Dokumen

Tabel 4.3.
Margin Pembiayaan.

Dokumen | Karyawan |Profesional Wiraswasta KonFSILllzmen
KTP

Slip Gaji y ] ] ]

Terbaru

89



90

Kartu i y y )
Keluarga
SIP / SIUP & i y y i
TDP

2. Melakukan pengisian dengna lengkap formulir aplikas
pembiayaan syari’ah.
4.1.6.6. Poin-poin Akad Murabahah
1. Akad atau perjanjian berdasarkan "kesepakatan".
2. Bebas riba.
3. Harga Jual = harga beli + margin.
4. Ta'zir (denda atau sanksi).

a. Pada dasarnya tidak boleh ada sanksi atas
keterlambatan pembayaran.

b. Fatwa DSN memutuskan: sanksi boleh dikenakan atas
dasar prinsiga’zir, yaitu untuk tujuan mendisplinkan
nasabah dalam melaksanakan kewajiban.

c. Sanksi hanya boleh dikenakan kepada nasabah yang
mampu membayar, tapi menunda-nunda pembayaran.
Sedangkan nasabah yang tidak/belum mampu
membayar disebabkarfiorce majeur tidak boleh
dikenakan sanksi.

d. Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang

besarnya ditentukan atas dasar kesepakatan daat dibu
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saat akad ditandatangani. (dalam akad sanksi senila
Rp. 5.000/keterlambatan).

e. Dana yang berasal daa’zir atau denda atau sanksi
diperuntukkan sebagai dana sosial, seperti: sunatan
massal, pengobatan gratis, renovasi rumah ibadah,
sumbangan fakir miskin, dan lain-lain. Datezir
tidak boleh dimasukkan ke dalam
keuntungan/pendapatan perusahaan.

5. Ganti rugi ta’'wild)

a. Ganti rugi hanya boleh dikenakan kepada pihak yang
dengan sengaja atau karena kelalaian melakukan
sesuatu yang menyimpang dari ketentuan akad dan
menimbulkan kerugian pada pihak lain.

b. Besar ganti rugit@'widl) adalah sesuai dengan nilai
kerugian riil feal loss cogtyang pasti dialamifiked
cos) dalam transaksi tersebut dan bukan kerugian
yang diperkirakan akan terjagiqtential los} karena
adanya peluang yang hilangpportunity losk

c. Ganti rugi yang diterima dapat diterima sebagai hak

(pendapatan) bagi pihak yang menerimanya.
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Perbedaan Pembiayaan Astra FIFHederal International Finance

Layanan Syari’ah dan Layanan Konvensional

Tabel 4.4.

Perbedaan Pembiayaan Layanan Syari'ah dan Layanan

Konvensionaf®

Karakteristik

Layana®yari’ah

Layanan Konvensional

Akad

* Murabahah

* Biasa.

Down
payment

* Di bawah 20% -25%-=
10% - 12,5%.

* Di atas 20% - 25%.

Istilah
keuntungan

» Keuntungan atau margins Bunga.

Operasional

» Transparansi.
* Di bawah DPS (Dewa
Pengawas Syari'ah).

* Denda
tidak diakui
keuntungan
pendapatan,

ata

sosial
ummat).

keterlambata® Jika
sebagai

namun harian

dipergunakan untuk dana membayar
(kemaslahatan waktunya alias jatul

e Kurang Transparansi.
ne Tidak ada DPS.

pada kredit
konvensional
, dikenakan

begitu

bunga
telat
darj

tempo dan denda
tersebut diakui sebagai
pendapatan.

Asuransi

» Asuransi Syari'ah.

* Asuransi Konvensional.

Landasan
Hukum

« UU Perbankan da

Landasan Syari'ah.

ne UU Perbankan.

Orientasi

» Keuntungan Dunia da
Akhirat.

ne Keuntungan Dunia.

Keuntungan

» Tidak ada penalti yan
disesuaikan
hukum syari’ah

* Cicilan lebih rendah

» Tidak ada penarika
paksa bila  berhen
melakukan pembayara
karena leasing layanan
syari'ah lebih persuasif.

dengan

ge Ada Penalti.

« Cicilan di atas layana|
n Syari'ah.

tio -

n,

=}

Kelemahan

* ketika terjadi pelunasan -

" Hasil interview dengan Saudari Siti Aminah selaltustomer Servicgerusahaan
pembiayaan Astra FIF-éderal International Finandgekantor cabang Kudus, pada tanggal 23

April 2013.
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sebelum jatuh tempo.

Jika melakukar
pelunasan, misalnya,
masa pembayaran 3
bulan, di bulan ke-12

sudah mau dilunas
Maka, konsumen waiji
melunasi semua biay
pokok termasuk margi
yang sudah ditetapka
Namun tidak menutu
kemungkinan adany;
diskon atau mugasah
atas pertimbangan bank.
Mengapa demikian agar
antara nasabah dan bank
bisa sama-sama saling
menguntungkan.
Nasabah  diuntungkan
dengan angsuran yang
tetap sama setiap
bulannya, tida

dipengaruhi pergerakan
ekonomi sedangkan bagi

DO OO g O

bank syaria
diuntungkan ole
pastinya pendapatan
yang telah ditentuka
diawal.

4.1.8. Praktek Dalam Pembiayaan Murabahah di Perusahaan
Pembiayaan Astra FIF (Federal International Financg Layanan
Syari'ah Kantor Cabang Kudus

Proses pengajuan dalam pembiayaamabahahdi perusahaan
pembiayaan Astra FIF Féderal International Finande layanan

syari'ah kantor cabang Kudus adalah sebagai befikut

80 | pid.
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Gambar 4.2.
ProsePembiayaaheasingdi Perusahaan Pembiayaan Astra FIF
(Federal International FinangeLayanan Syari'ah Kantor Cabang

Kudus.

Penyerahan barang

<
<

Nasabah 4 Dealer PT. AHM

<
<«

\\2

Permata Bank Asuransi Garda Motor

Keterangan:

1) Nasabah datang ke FIF kantor cabang Kudus untulgajgkan
pembiayaan sepeda motor dengan membawa beberapa
persyaratan sebagai berikut:

a) Nasabah membawa identitas diri asli dan foto cogyP K
suami istri.

b) Nasabah membawa Kartu Keluarga, rekening listrik.

¢) Nasabah membawa slip gaji pegawai.

2) Kemudian pihak FIF kantor cabang Kudus melakukamvesy
setelah proses survey maka kemudian pihak FIF kamtbang
Kudus berhak menentukan apakah nasabah terselakt lenjuk

diberikan pembiayaan atau tidak. Selain itu ke@riysenerimaan
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tetap berdasarkan pada penilaian dari hasil evak@s yaitu
character capacity capital, collateral, dancondition

3) Setelah proses pengajuan pembiayaan nasabah tergabu
disetujui oleh pihak FIF kantor cabang Kudus, makenudian
pihak FIF kantor cabang Kudus mengajukan berkalsalseyang
menjadi prosedural kepada dealer PT. AHM dan j@mltknya
PT. AHM memberikan berkas-berkas prosedural yangusha
dilengkapi pihak FIF untuk mengeluarkan unit sepeubtor, dan
Permata Bank adalah mitra FIF sebagai perusahaahiggaan,
dan juga PT. Asuransi Astra Buana sebagai mitreaasumalalui
produknya khusus asuransi sepeda motor yaitu GAotar.

4) Setelah semua berkatear, pihak dealer PT. AHM siap untuk
mengirim barang yang sudah menjadi hak milik nasaba

4.2. Deskriptif Data Penelitian dan Data Responden
4.2.3. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan pewrwiaAstra

FIF (Federal International Finance) layanan syhrikantor cabang

Kudus yang beralamatkan di Ruko Panjunan Blok Asl&r) Ahmad

Yani Kudus. Adapun waktu penelitian pada bulan Dedss 2013,

dengan magang selama satu bulan penuh, terhitungtashggal 1

Desembar 2013 sampai dengan tanggal 31 Desemb@&r 201
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4.2.4. Deskripsi Data Responden

Data responden yang dimaksud dalam penelitiandaiad data
berdasarkan kriteria jenis usia, jenis kelamin,gpgan, pendidikan
dan status. Adapun kriteria-kriteria tersebut dapaambarkan
sebagai berikut:
4.2.4.1. Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia

Pengelompokan responden berdasarkan usia dapat
disajikan dalam tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5.
Pengelompokan responden berdasarkan usia.

Usia
Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
Valid 2 10 10.0 10.0 10.G
3 38 38.0 38.0 48.(
4 52 52.0 52.0 100.¢
Total 100 100.d 100.C
Kriteria Usia Keterangan
1 < 20 tahun
2 21 - 30 tahun
31 - 40 tahun
> 41 tahun

Sumber : Data yang diolah, 2013.
Dari tabel terlihat bahwa usia dari responden
Perusahaan pembiayaan Astra FFederal International

Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus yang
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menjadikan sampel, yang usianya kurang dari 20ntaiola O
orang yakni sebesar 0%. Yang usianya antara 230stahun
ada 10 orang yakni 10%. Yang usianya antara 34Gstdhun
ada 38 orang yakni 38%. Dan yang usianya di atasHin
ada 52orang yakni 52%. Hal ini menunjukkan sebabesar
nasabah yang bekerja di Perusahaan pembiayaan A&tra
(Federal International Finande layanan syari'ah kantor
cabang Kudus usianya antara >41 tahun.

4.2.4.2. Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin

dapat disajikan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6.
Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
Valid 1 69 69.0 69.0 69.(
2 31 31.¢ 31.0 100.(
Total 100 100.( 100.¢

Sumber : Data yang diolah, 2013.

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat
diketahui tentang jenis kelamin responden nasabah
Perusahaan pembiayaan Astra FFederal International
Finance layanan syari'ah kantor cabang Kudus yang

diambil sebagai populasi, yang menunjukkan bahwa
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mayoritas responden adalah laki-laki yaitu seba®g&rang

atau 69%. Sedangkan sisanya adalah responden peremp

sebanyak 31 orang atau 31%. Hal ini menunjukkarwbah

sebagian besar nasabah Perusahaan pembiayaanFHstra

(Federal International Finande layanan syari'ah kantor

cabang Kudus adalah laki-laki.

Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pengelompokan responden berdasarkan pekerjaan dapat

disajikan dalam tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7.
Pengelompokan Responden Berdasarkan pekerjaan.
Pekerjaan
Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
Valid 1 37 37.0 37.0 37.0
2 9 9.0 9.0 46.0
3 54 54.0 54.0 100.4
Total 10d 100 100.(
umber : Data yang diolah, 2013.

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa responden nasabah perusahaangyemaubi
Astra FIF Federal International Finandelayanan syari’ah
kantor cabang Kudus yang diambil sebagai sampédhladar
orang atau 37% sebagai karyawan. 9 orang atau Bégae

guru atau PNS, 54 orang atau 54% sebagai wiraswasta
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4.2.4.4. Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan

Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan

dapat disajikan dalam tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8.
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan.

Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
Valid 1 68 68.0 68.0 68.0
2 8 8.0 8.0 76.0
3 24 240 24.0 100.¢
Total 100 100.G 100.0

Sumber : Data yang diolah, 2013.

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat

memperlihatkan bahwa pendidikan nasabah Perusahaan

pembiayaan Astra FIF Féderal International Finande
layanan syari'ah kantor cabang Kudus yang dijadéetmagai

sampel adalah SMA atau sederajat sebanyak 68 @taug

68%, pendidikan Diploma sebanyak 8 orang atau 88m, d

pendidikan Sarjana sebanyak 24 orang atau 24%.irtal

menunjukkan bahwa sebagian besar berpendidikan SMA

yang sebanyak 68%.

4.2.4.5. Pengelompokan Responden Berdasarkan Status
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Pengelompokan Responden Berdasarkan status dapat

disajikan dalam tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9.
Pengelompokan Responden Berdasarkan Status.

Status
Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
\alid 1 99 99.0 99.0 99.(
2 1 1.0 1.0 100.(
Total 100 100.d 100.0

Sumber : Data yang diolah, 2013.

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat
memperlihatkan bahwa status nasabah Perusahaan
pembiayaan Astra FIF Féderal International Finande
layanan syari'ah kantor cabang Kudus yang dijadéetmagai
sampel adalah nikah atau belum nikah. Yang sebaB@ak
orang atau 99% status nikah. Yang sebanyak 1 @iaugl%
status belum nikah. Hal ini menunjukkan bahwa skbag
besar nasabah sudah nikah, yaitu dengan preseetaseyak

99%.

4.3. Deskriptif Variabel Penelitian

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil ggaelini adalah untuk

memberikan gambaran secara umum mengenai penyelsktan yang

diperoleh dilapangan. Data yang disajikan beruga d#ntah yang diolah

menggunakan teknik statistik deskripsi. Adapun mad@skripsi data ini yang
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disajikan dengan bentuk distribusi frekuensi, tatadr, harga skor rata-rata,
simpangan baku, modus, median, skor maksimum danmkiimum yang
disertai histogram. Deskripsi tersebut bergunalumeanjelaskan penyebaran
data menurut frekuensinya, untuk menjelaskan kem@indan terbanyak,
untuk menjelaskan kecenderugan tengah, untuk naeskgeh pola penyebaran
(maksimum—minimum), untuk menjelaskan pola penyabar atau
homogenitas data.

Berdasarkan judul dan perumusan masalah pendiitiaana penelitian
ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu vafiaérikat, yakni meliputi data
marketing syari'ah(X), dan citra perusahaan (Y). Sampel yang diamit
dalam penelitian ini adalah 100 orang nasabah pkaa pembiayaan Astra
FIF (Federal International Finangelayanan syari’ah kantor cabang Kudus.
Deskripsi dari masing-masing variabel berdasarkaasil hpenyebaran
kuesioner kepada 100 orang nasabah tersebut hasdapat dijelaskan
sebagaimana di bawabh ini.
4.3.3.Variabel Marketing Syari’ah (X)

Data dari hasil penelitian mengenai variabel peatayaitu
marketing syari'ah(X) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner,
dengan jumlah pertanyaan sebanyak 8 butir instrurdengan
penggunaan skala pilihan jawaban skala lima (SoopsAdapun nilai

hasil kuesioner dapat ditampilkan pada tabel berku

Tabel 4.10.
Skor Kuesioner Variabel X.
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Total Total Total Total

Responden Skala| Responden Skala| Responden Skala| Responden Skala
R1 32| R 26 33| R51 31| R 76 29
R 2 32| R 27 30| R 52 32| R77 29
R 3 32| R 28 31| R 53 33| R 78 30
R4 32| R 29 31| R54 33| R 79 31
R5 32| R 30 30| R 55 32| R 80 30
R 6 28| R 31 33| R 56 32| R 81 29
R7 40| R 32 31 R57 31 R 82 31
R8 28| R 33 34| R 58 31/ R 83 33
R9 30| R 34 32| R 59 33| R 84 33
R 10 29| R 35 33| R 60 31/ R 85 32
R11 37| R 36 32| R61 34| R 86 32
R 12 32| R 37 33| R 62 33| R 87 32
R 13 34| R 38 34| R 63 35/ R 88 32
R 14 34| R 39 33| R 64 30| R 89 33
R 15 35| R 40 32| R 65 29/ R 90 33
R 16 34| R41 32| R 66 31 R91 34
R 17 34| R 42 31 R67 28| R 92 34
R 18 35| R 43 34| R 68 29/ R 93 34
R 19 34| R 44 32| R 69 30| R 94 34
R 20 36| R 45 34/ R 70 32| R 95 34
R 21 35| R 46 32|R71 32| R 96 36
R 22 37| R 47 33| R 72 31 R 97 32
R 23 35| R 48 33| R 73 31| R 98 33
R 24 36| R 49 33| R 74 31| R 99 34
R 25 36| R 50 32| R75 28| R 100 34

Kemudian data diatas dapat diolah lagi sebagakineri

1. menentukan kualifikasi dan interval nilai dengsra menetukan

range:

I=R/'M

Dimana :

R=H-L+1
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= 40-28+1
=13

M =1+3,3log N
= 1+3,3 log 100
= 1+6,6

=7,6=8

Sehingga dapat diketahui interval nilai :

| =R/'M
=13/8

=1,625=2
Keterangan :
| = lebar interval.
R = Jarak Pengukuran.
M = Jumlah Interval.
H = Nilai Tertinggi.
L = Nilai Terendah.

N = Responden.
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Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi damenvel nilai

seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11.

Data Distribusi Frekuensi Variabel X.

. . Frekuensi

No Kelas interval Frekuensi Absolut Relatif (%)
1 28-30 17 17%
2 31-33 54 54%
3 34-36 26 26%
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4 37-39 2 2%
5 40-42 1 1%
Jumlah 100 100%

4.3.4.Variabel Citra Perusahaan (Y)

Data dari hasil penelitian mengenai variabel bgtestama yaitu

Citra perusahaan (Y) yang dijaring melalui penyahakuesioner,

dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir instnumengan

penggunaan skala pilihan jawaban skala lima (5)opslapun nilai

hasil kuesioner dapat ditampilkan pada table 4€tikbt ini:

Tabel 4.12.
Skor Kuesioner Variabel Y.

Total Total Total Total
Responden Skala| Responden Skala| Responden Skala| Responden Skala
R1 40| R 26 41| R 51 47/ R 76 41
R2 40| R 27 42| R 52 46| R 77 41
R3 40| R 28 40| R 53 42| R 78 42
R4 40| R 29 39| R 54 43| R 79 42
R5 40| R 30 40| R 55 42| R 80 41
R 6 39| R 31 39| R 56 44| R 81 41
R7 49| R 32 39| R57 44| R 82 41
R 8 37/ R 33 40| R 58 44| R 83 40
R9 35 R 34 41| R 59 43| R 84 41
R 10 39| R 35 41| R 60 39| R 85 43
R11 38| R 36 40| R 61 40| R 86 43
R 12 39| R 37 39| R 62 41| R 87 43
R 13 40| R 38 45| R 63 41/ R 88 44
R 14 40| R 39 40| R 64 42| R 89 44
R 15 40| R 40 43| R 65 41 R 90 44
R 16 38| R41 39| R 66 41| R 91 41
R 17 37| R 42 38| R 67 40| R 92 41
R 18 41| R 43 38| R 68 41/ R 93 40
R 19 40| R 44 47| R 69 40| R 94 41
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R 20 39| R 45 48/ R 70 40[ R 95 41
R21 41| R 46 48/ R 71 39| R 96 43
R 22 42| R 47 48| R 72 39| R 97 40
R 23 43| R 48 49| R 73 41| R 98 40
R 24 42| R 49 48| R 74 40| R 99 42
R 25 41| R 50 48| R 75 39| R 100 43

range:
I=R/'M
Dimana :
R =H-L+1
=49-35+1
=14
M=1+3,3log N
= 1+3,3 log 100
=1+6,6

=7,68

Sehingga dapat diketahui interval nilai :

| =R/M
=14/8
=1,75=2
Keterangan :
| = lebar interval.

R = Jarak Pengukuran.
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Kemudian data diatas dapat diolah lagi sebagakuineri

1. menentukan kualifikasi dan interval nilai dengcara menetukan
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M = Jumlah Interval.
H = Nilai Tertinggi.
L = Nilai Terendah.
N = Responden.
Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi darenvel nilai

seperti pada tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13.
Data Distribusi Frekuensi Variabel Y.
No Kelas interval Frekuensi Absolut  Frekuensi
Relatif (%)
1 35-37 3 3%
2 38-40 40 40%
3 41-43 40 40%
4 44-46 7 7%
5 47-49 10 10%
Jumlat 10C 100%

4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdisiribosmal. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguajnalitas data,
antara lain ujichi-kuadrat uiji lilliefors, dan ujikolmogorov-smirnav
Dalam hal ini peneliti menggunakan uji normalitasngan uji
kolmogorov-smirnov, maka berdasarkan hasil pengolapenulis
dengan bantua®sPSS for Windowsersi 16.0 diperoleh tabel 4.14
sebagai berikut:

Tabel 4.14.
Uji Normalitas.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Syari'ah
Marketing Citra
N 100 100
Normal Parametets Mean 32.380(0 41.4200
Std. Deviation 2.14044 2.7457]
Most Extreme Differences Absolute 120 21
Positive 110 .Zlil
Negative -.120¢ -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.195 2.10§
Asymp. Sig. (2-tailed) 115 .053
|a. Test distribution is Normlal.

Sumber : Data yang diolah, 2013.

Keluaran pada gambar di atas menunjukkan uji notasatiata
dua variabel independerSyari'ah Marketing dan satu variabel
dependen (Citra perusahaan) dengan Kplmogorov-Smirnov
menggunakan SPSS, hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusiabr
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi berdissiibormal.

Dengan demikian, normalitas dipenuhi jika hasil tigak
signifikan untuk suatu taraf signifikask & 0.05). Sebaliknya, jika
hasil uji signifikan maka normalitas tidak terpenuHJntuk
menetapkan kenormalan, kriteria yang berlaku adséalagai berikut:
1. Tetapkan tarap signifikansi uji misalnga 0.05.

2. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang dipshol
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3. Jika signifikansi yang diperoleh & , maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

4. Jika signifikansi yang diperoleh &, maka sampel bukan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi datuk variable
Syari'ah Marketing sebesar 0,115, dan variabel Citra perusahaan
adalah 0,053. Dengan demikian, seluruh data ddiapsevariabel
berasal dari populasi yang berdistribusi normatigp@raf signifikansi
0,05.

Gambar 4.3.
Normal P-P Plot of Citra

Normal P-P Plot of Citra
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Jika residual berasal dari distribusi normal, matiai-nilai
sebaran data akan terletak sekitar garis lurushaembahwa sebaran
data pada gambar diatas tersebar hampir semua pigd& sumbu
normal, maka dapat dikatakan bahwa pernyataan titamdidak

dapat dipenuhi.
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4.4.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan vat@inresidual dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jikanvdari residual
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetapa rdelebut
Homoskedastisitas. Dan jika varian berbeda, disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik addidhk terjadi
heteroskedastisitas.

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas yang dditiaat pada
tampilan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa persebaran antara
nilai prediksi variabel terikat dengan residulnydak membentuk
suatu pola yang pasti, atau terjadi persebaran y&dgk
menggerombol membentuk suatu pola yang teraturatddigajikan
dalam gambar 4.4 di bawabh ini:

Gambar 4.4.
Uji Heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Citra Perusahaan
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Sumber : Data yang diolah, 2013.

Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola terteatlamrafik di
atas, di mana sumbu X adalah Y yang telah diprediks sumbu X
adalah risidual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yaetph di-
studentized
Dasar Pengambilan keputusan :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (popuint) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bengedmg,
melebar  kemudian  menyempit), maka telah terjadi
Heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan
di bawah angka 0O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebaecara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, ssdakar baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berdak terjadi
Heteroskedastisitas pada model regresi, sehinggkelmegresi layak
dipakai untuk prediksi citra perusahaan berdasamkasukan variabel
independennya.

4.4.3. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahasalsebuah

model regresi linier ada korelasi antara kesalghemgganggu pada

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebgh). Jika terjadi
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korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasitu saja model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas daokarelasi, Uji
Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagakbér
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar darid{g maka
hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autekasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipstesi diterima,
yang berarti tidak ada korelasi.
3) Jika d terlatak antara dL dan dU atau di anatadi ddan (4-dL),
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari table statistiurbin
Watson yang bergantung bayakanya observasi darabgayariable
yang menjalaskan. dapat disajikan dalam tabel gebagai berikut:

Tabel 4.15.
Uji Autokorelasi.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model

R

R Square

Square

Estimate

Durbin-Watson

1

.205°

.042

.032

2.70132

1.780|

a. Predictors: (Constant), Syari‘ah Marketing

b. Dependent Variable: Citra

Sumber : Data yang diolah, 2013.

Dari hasil output di atas didapat nilai DW yangadiltkan dari
model regresi adalah 1,780, sedangkan dari table @&&kgan
signifikasi 0,05 dan jumlah data (n) =100 sertalk(k adalah jumlah

variable independen) diperoleh nilai dL sebasar5406 dan dU
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sebesar 1,6944 (lihat lampiran). Karena nilai DW780) berada
diatas dL dan dU, maka autokorelasi negatif atadekti ada
autokorelasi pada variable bebas.
4.5. Analisis Regresi Sederhana
Dalam analisis regresi sederhana ditentukan peesardasar regresi
linier ditulis dengan:
Y =a+ bX
Keterangan:
Y = Terbentuknya citra perusahaan pembiayaan A$ifa (Federal
International Financglayanan syari’ah kantor cabang Kudus.
a = Intersep (titik potong kurva terhadap sunilpu
b = Kemiringanglopg kurva linier.
X = Syari'ah marketing

Tabel 4.16.
Regresi Sederhana.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.922 4.116 7.999 .000
Syari'ah Marketing] .262 127 .205 2.069 .041

a. Dependent Variable: Citra

Sumber : Data yang diolah, 2013.
Dari tabel di atas maka dibuat persamaan regrbaigse berikut:

Y =32,922 + 0,262X
Keterangan:
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1) Nilai 32,922 merupakan nilai konstanta yang merkatabahwa jika
tidak ada pengarubsyari’ah marketing (variabel X), maka citra
perusahaan (variabel Y) akan mencapai angka 32,922.

2) Sedangkan nilai 0,262X merupakan koefisien regyasg menunjukan
bahwa setiap adanya perubahan besaran satuarsymiah marketing
(variabel X), maka akan diikuti kenaikan sebes&6®, pada citra
perusahaan (variabel Y).

45.1. Ujit

Untuk menguji hipotesis maka analisis statistikg/aigunakan
dalam penelitian ini yaitu regresi sederhana. Amalini digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel indigperyaitu
syari'ah marketingerhadap variabel dependen yaitu citra perusahaan.

Tabel 4.17.
Uji t.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.922 4.116 7.999 .000
Syari'ah Marketing] .262 127 .205 2.069 .041

a. Dependent Variable: Citra

Sumber : Data yang diolah, 2013.
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
a) Pengujian Koefisien Regresi VariabeByari'ah Marketing

1. Menentukan Hipotesis.
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Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikatara
syari'ah marketingdengan citra perusahaan.

Ha: Secara parsial ada pengaruh signifikan astaa’ah
marketingdengan citra perusahaan.

Menentukan tingkat signifikansi.

Tingkat signifikansi menggunakan= 5%.

Menentukan t hitung.

Berdasarkan tabel diperoleh t hitung sebesar 2,069

Menentukan t tabel.

Tabel distribusi t dicari pada taraf signifikamsiE 5%
diperoleh taraf signifikan 0,041 dengan derajabebmsan
(df) n-k-1 atau 100 — 1 — 1 = 98 (n adalah junredponden
dan k adalah jumlah variabel independen). Dengagu@n
2 sisi (signifikansi = 0,041) hasil diperoleh unttukabel
sebesar 1,9845 (Lihat pada lampiran).
Kriteria Penguijian.
Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel.
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hiturg tabel.
Membandingkan t hitung dengan t tabel.
Nilai t hitung > t tabel (2,069 > 1,9845) maka Htwkhk.
Kesimpulan.

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (2,069 > 1,984

maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada peigaukup
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signifikan antarayari’ah marketingdengan citra perusahaan.
Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa separaial
syari'ah marketingberpengaruh terhadap citra perusahaan
pada Perusahaan pembiayaan Astra FlFedéral
International Financg layanan syari'ah kantor cabang
Kudus.

4.5.2. Uji Koefisien Determinasi (R)

Sebelum menguji koefisien determinasi, dapat ditkkan
analisis korelasi berganda yang digunakan untuk getahui
hubungan antara dua atau lebih variabel indepeidgenXa,...Xp)
terhadap variabel dependen (Y) secara serentak.fisiare ini
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjsaiiaanariabel
independen (X Xa,...... X, secara serentak terhadap variabel
dependen (Y). nilai R berkisar antara 0 sampai ilBi semakin
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakat, ksebaliknya
nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjathakin
lemabh.

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisienelksr
sebagai berikut*

0,00 - 0,199 = Sangat Rendah.
0,20 - 0,399 = Rendah.

0,40 - 0,599 = Sedang.

81 Sugiono,Op. Cit.,hlm. 205.
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0,60 - 0,799 = Kuat.
0,80 - 1,000 = Sangat Kuat.

Dari hasil analisis regresi, pada outpobdel summaryang
disajikan tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18.
Uji Koefisien Determinasi (&

Model Summary

Adjusted R| Std. Error of the
Model R R Squard Square Estimate

1 .205] .042 .032 2.70132

a. Predictors: (Constant), Syari'ah Marketing.
Sumber : Data yang diolah, 2013.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R selfe2@5. Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuaararsyari’ah
marketingterhadap citra perusahaan.

Kemudian uji koefisien determinasi digunakan untuéngukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkasiwariabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil daefidien

determinasi dapat dilihat pada tabel diatas bahdjasted R Square

2
(R) adalah 0,032. Hal ini berarti bahwa 3,2% varialogra
perusahaamapat dijelaskan oleh variabel independen ysytari’ah
marketing Sedangkan sisanya sebesar 96,8% dijelaskan akebrf

faktor lain diluar model yang dianalisis.
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Hasil Pengujian Hipotesis

Penelitian ini memiliki 3 hipotesis yang diajukamtwuk meneliti praktik
manajemen laba perusahaan di Indonesia. Hasildsshipotesis tersebut
dijelaskan sebagai berikut.

Hipotesis pertama (Ho) adalayari’ah marketingtidak berpengaruh
terhadap citra perusahaan pembiayaan Astra Fldgral International
Finance layanan syari’ah kantor cabang Kudus. Dari haesilgujian analisis
regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 2,069 dangngkat signifikansi
sebesar 0,041 (p < 0,05 maka varialsslari'ah marketing cukup
berpengaruh positif secara signifikan terhadam gerusahaan yang berarti
Ho tidak diterima..

Hipotesis kedua (Ha) adalalgari'ah marketingoerpengaruh signifikan
terhadap citra perusahaan pembiayaan Astra FEdgral International
Finance layanan syari’ah kantor cabang Kudus. Dari haesilgujian analisis
regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 2,069 dangngkat signifikansi
sebesar 0,041 (p < 0,05) maka varialmiari'ah marketing cukup
berpengaruh positif secara signifikan terhadaa g@erusahaan yang berarti
Ha diterima.

Pembahasan

Dengan melibatkan sebanyak 100 responden, memberifarmasi

mengenai pengaruh variable indepanden ya#dyariah marketing

mempengaruhi variabel dependen yaitu citra perasaha
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4.7.1. PengaruhSyari’ah Marketing Terhadap Citra perusahaan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil peaslitini
menunjukkan bahwa ukurasyari'ah marketingberpengaruh cukup
signifikan terhadap citra perusahaan. Hal ini ditkkan dari hasil
pengolahan data diperoleh t hitung sebesar 2,6&88h(lbesar dari t
table 1,9845) dengan tingkat signifikansi sebega4D(p < 0,05) maka
variabel syari'ah marketing cukup berpengaruh secara signifikan
terhadap citra perusahaan. Artinya, semakin gikri'ah marketing
diterapan pada perusahaan pembiayaan Astra HHede(al
International Financg layanan syari’ah kantor cabang Kudus, maka
semakin baik pula citra perusahaannya. Hal ini bdibkan karena
syari'ah marketing memiliki prinsip-prinsip Islami yang memiliki
semangat keberkahan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamgalilakukan
oleh Khusniati Rofi'ah seorang peneliti dari Juatitslamic Jurnal
Kajian Hukum dan Sosial, jurusan Syari'ah STAINnBmgo, yang
berjudul Citra BPR Syari'ah di Mata Masyarakat (Btasus pada
BPRS Al-Mabrur Ponorogo), yang menyatakan bahwa 8PRS Al-
Mabrur Ponorogo menurut persepsi konsumen adald @ada
kategori sedang atau cukup, sedangkan 23% padgokiateik, dan
17% pada ketegori buruk. Pada ketegori buruk iselfbkan karena

kurangnya faktor kelengkapan fasilitas di BPRS Adivur Ponorogo.
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Hasil penelitian ini juga konsisten dengan peralitDhien Adi
Zakariya (2006), seorang mahasiswa dari IAIN Walggp Semarang
jurusan Ekonomi Islam yang berjudul Penerafsari’ah Marketing
dan Pengaruhnya Terhadap Citra Lemblag@asing“Danaku Syari'ah”
Cabang Semarang, yang menyatakan bakyari’ah marketing
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap cigenhagaleasing
“Danaku Syari'ah” Cabang Semarang.

Dan hasil penelitian ini konsisten juga dengan [isre Maria
Ulfah angkatan 2008 seorang mahasiswi dari IAIN igdalgo
Semarang jurusan Ekonomi Islam yang berjudul asajengaruh
syari'ah marketingterhadap minat nasabah dana talangan Haji (studi
kasus di Bank Muamalat cabang Semarang), dengah pealitian
pengaruh darisyari'ah marketing berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah dana talangan haji (studi kasus dik Bduamalat

cabang Semarang).
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BAB V
PENUTUP
5.3.Kesimpulan
Berdasarkan hasil pambahasan dan penelitian, makat ddiambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis kualitatif dapat disimpulkan hiaa implementasi
syari'ah marketing di perusahaan pembiayaan Astra FlFederal
International Financg layanan syari'ah kantor cabang Kudus telah
dilaksanakan sejak mulai dibukanya pembiayaan ASKifa (Federal
International Financg layanan syari’ah kantor cabang Kudus pada tahun
2007. Sistem operasionalnya juga telah memenuhidatasyari'ah dan
tidak bertentangan dengan syariat Islam dan fat8&l-MUI. Syari'ah
marketingmutlak dilaksanakan, karena dengan hal tersethak &da yang
merasa dirugikan, dan pada akhirnya nasabah akaasaguas dan
berasumsi baik terhadap perusahaan pembiayaan A$fra(Federal
International Financg layanan syari'ah kantor cabang Kudus. Dengan
kepuasan dan asumsi baik tentunya citra perusapemaiiayaan Astra
FIF (Federal International Finandge layanan syari'ah kantor cabang
Kudus akan baik di mata masyarakat searah dengaat masabah untuk
terus bertransaksi di perusahaan pembiayaan Astfa (Federal
International Financglayanan syari’ah kantor cabang Kudus.
Implementasisyari'ah marketingdi perusahaan pembiayaan Astra FIF

(Federal International Finangelayanan syari'ah kantor cabang Kudus
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dipraktekan melalui produk pembiayaan dengan akadrabahah

Murabahah adalah akad jual beli suatu barang dimana penjual

menyebutkan secara jelas harga jual yang terdis harga pokok barang
dan tingkat keuntungan tertentu atas barang selrejan kesepakatan
penjual dan pembeli. Karakteristiknya, penjual bamenyebutkan harga
pokok yang ia beli dan menentukan suatu tingkatnkewgan sebagai
tambahannya dalam penjualan produk tersebut. Yagadi dasar dalam
akadmurabahahni adalah:

e Transparansi.

Menginformasikan hal-hal yang pokok terutama: gstrulpembiayaan

(DP ataudown paymenttenor, angsuran), spesifikasi barang, serta hak

dan kewajiban konsumen.
» Saling menguntungkan.
Misalnya: angsuran berdasarkan kesepakatan berbamas asuransi.
» Universal.
Berlaku untuk semua ummat dengan tidak membedakian sgama,
ras dan golongan tertentu.
» Tentram dan barakah.
v" Merupakan transaksi pembiayaan yang “non ribawi”.
v" Jumlah angsuran setiap bulannya telah ditetapkadedan dan

tidak berubah sepanjang tenor.
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v" Mengikuti aturan DPS (Dewan Pengawas Syari'ah)uluntenda
keterlambatan akan diken&'zir sebesar Rp. 5000,-00 yang akan
digunakan sebagai dana sosial (kemaslahatan ummat).

2. Dari hasil perhitungan, variabedyariah marketing (X) mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan terhadap citra @draan pembiayaan
Astra FIF Federal International Finangelayanan syari’ah kantor cabang
Kudus. Kesimpulan tersebut dapat dilihat dari hiakitung sebesar 2,069
dan taraf signifikansi sebesar 0,041, dan t hitangabel (2,069 > 1,9845)
dengan taraf signifikansio(= 5%). Adapun besaran pengaruhnya dapat
dilihat pada tabel uji koefisien determinasf)FbahwaAjusted R Square-
nya sebesar 0,032 atau 3,2%. Jadi, pengsyati’'ah marketing(variabel
independen) terhadap citra perusahaan (variabeindiep) sebesar 3,2%,
sedangkan sisanya sebesar 96,8% dipengaruhi olgbr-faktor lain
diluar model yang dianalisis.

5.4.Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan keEmpdi atas,

penulis memberikan saran yang bertujuan untuk kabadan kemajuan

perusahaan pembiayaan Astra FRederal International Finangelayanan
syari'ah kantor cabang Kudus sebagai berikut:

* Bagi perusahaan pembiayaan Astra HAederal International Finande
layanan syari'ah kantor cabang Kudus, agar selakmperhatikan
ketentuan-ketentuan transaksi dalam akadabahah Karena diharapkan

agar layanan syari’ah tersebut dapat dirasakarrasémagsung perbedaan
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dan keuntungannya dengan layanan konvensional. Yaeging
berjalannya waktu pula, diharapkan masyarakat saklan keuntungan-
keuntungan yang diperoleh ketika bertransaksi mamgikpan akad layanan
syari'ah.

Bagi perusahaan pembiayaan Astra HAederal International Finande
layanan syari'ah kantor cabang Kudus, diharapkadepan selalu
meningkatkan pemasaran produk layanan syari’ahanyar, masyarakat di
Indonesia ini yangiotabene80% muslim, sadar dan tahu akan produk
layanan syari’ah tersebut. Yang kemudian akan maggpehi perspektif
masyarakat di Indonesia ini terhadap citra perwmalpembiayaan Astra
FIF (Federal International Finande layanan syari'ah kantor cabang
Kudus, yang selanjutnya akan mempengaruhi minaincahsabah untuk

bertransaksi di dalamnya.
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Hal :Permohonan Pengisian Angket

Kepada Yth
Bapak/ Ibu/ Saudara/i..................
Di tempat

Assalamu’alaikum. wr. wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi)apkdkultas Syari’ah
dan Ekonomi Islam program Strata Satu (S1) Insgama Islam Negeri ( IAIN
) Walisongo Semarang, dengan juduwhplementasi Syari'ah Marketing dan
Pengaruhnya Terhadap Citra Perusahaan $tudi Pada Perusahaan
Pembiayaan Astra FIF (Federal International Finande Layanan Syari'ah
Kantor Cabang Kuduls maka dengan ini saya:

Nama : Imam Subari (082411102)
Jurusan : Ekonomi Islam
Alamat : Ds. Pasucen Rt 05 / Rw VI Kec. TrangkallX Pati

Memohon bantuan kepada Bapak/ Ibu/ Saudara/ i uptéugedia mengisi
angket untuk kepentingan penulisan Skripsi tersebiats kesediaan Bapak/ Ibu/
Saudara/ i dalam mengisi angket ini saya ucapkamaekasih banyak.

Wassalamu’alaikum. wr. wb

Hormat saya,

Imam Subarri
Nim: 082411102

Berilah tandaX/) pada kolom yang dipilih sesuai dengan keadaag gabenarnya.

Sangat Setuju (SS) = Skor 5 TidatkBgTS) = Skor 2
Setuju (S) = Skor 4 nGat Tidak Setuju (STS) = Skor 1
Netral (N) = Skor 3

Mohon diisi lengkap:
Nama

Alamat
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Umur

Jenis Kelamin . Laki-Laki/Perempuan
Pekerjaan :

Pendidikan Terakhir :

Status : Nikah/Belum Nikah
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Variabel Syari’ah Marketing (X)
a. Pernyataan 1 dan 2 berhubungan dengan indikateti§ ataueligius (Rabbaniyyah
Alternatif jawaban
No Daftar Pernyataan S¢ | S | N |TS| srT¢
Karyawan FIF selalt. memberikan ucapan sala
1. | (selamat pagi, siang, sore, atassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatyh

Dengan tujuan menghormati antar sesama pemeluk
2. | agama, FIF selaku perusahaan yang bergkala
Internasional selalu melaksanakan cuti pada hari-
hari besar agama.

b. Pernyataan 3 dan 4 berhubungan dengan indika®aEtu moral dan etik&khlagiyah
Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan SS | S| N| TS| STS
FIF selalu mengedepankan nilai kesopa

4. | FIF dalam memasarkan atau menawarkan pr
Astra selalu memerhatikan nilai dan etika dalam
berkomunikasi ataupun bersikap dengan calon
pembeli.

c. Pernyataan 5dan 6 berhubungan dengan indikatorsRegl-waqi'iyyah)
Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan S¢ S | N | TS| STs
Selama bertransaksi di FIF, proses dan prosedyrnya
5. | efisien dan tidak bertele-tele.
Ketepatan waktu pelayanan di FIF sesuai derjgan
6. | jadwal.

d. Pernyataan 7dan 8 berhubungan dengan indikator Histiza@l-insaniyyaf
Alternatif jawaban
No Daftar Pernyataan SE S | N | TS| STS
FIF selalu memberikan sikap peduli pelanggan, dan
7. | sikap cepat tanggap terhadap permintaan atatipun
keluhan pelanggan.

FIF selalu memberikan tempo waktu (batas w
8. | toleransi) bagi Customer yang belum sanggup
membayar angsuran pada waktunya.

Variabel Citra Perusahaan (Y)
e. Pernyataan 9 dan 10 berhubungan dengan indikaidy. (Tanpa penipuan atau kecurangan)
Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan SS | S | N | TS| STS
FIF selalu memperhatikannilai kejujurar dalam
9. | rangka membentuk citra positif Customer terhagdap
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perusahaan.

FIF selalu menepati janji dalam menjalankan pra

Ses

10. | prosedural FIF.
Pernyataan 11 dan 12 berhubungan dengan indildaigersal.(Berlaku untuk umum)
Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan S¢ | S| N | TS| sTS
FIF memperlakukan sama terhadap semua golot

11. | baik perbedaan strata ekonomi, agama, atau ras.
FIF selalu bersikap ramah.

12.
ataan 13 dan 14 berhubungan dengan indiKedosparency(Jelas)

. Perny

Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan S¢ | S | N | TS| ST¢
FIF peduli terhadap transparansi transal dengal

13. | Customer.
FIF selalu menginformasikan informasi atau

14. | perubahan yang sedang berlaku.
ataan 15 dan 16 berhubungan dengan indiRattamatan lil Alamin(Barakah)

. Perny

Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan S¢ | S | N | TS| ST¢
FIF selalu peduli akan kewajibannya sebe

15. | perusahaan skala besar terhadap pihak yang
membutuhkan. (CSR disalurkan kepada, panti asuhan,
yatim piatu, korban bencana alam dan pembanglnan
tempat ibadah).
FIF selalu memberikan kemudahan bagi Custc

16.

Pernyataan 17 dan 18 berhubungan dengan indikatarhPKepastian. (dibawah DSN-MUI)

Alternatif jawaban

No Daftar Pernyataan SS | s| NJ| TS| sTS
Transaksi diFIF layanan syari'ah sesuai denga

17. | peraturan yang ditetapkan oleh DSN-MUI.
Segala bentuk transaksi di FIF layanan syat

18. | dibawah naungamonitoring DPS (Dewan Pengawas

Syari’ah).
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VARIABEL SYARI'AH MARKETIN!
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4 5 5 5 5 3 5 4 5 3 32 4
4 5 5 5 5 3 5 4 5 3 33 4
4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 3 4
3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 34 4
3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 34 4
3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 34 4
4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 34 4
5 3 4 5 5 3 4 4 4 4 34 4
5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 33 4
4 2 4 5 5 4 5 4 5 4 34 4
5 2 4 5 5 4 5 4 5 4 34 4

0,294403  0,342481 0,284737 0456847 0,325023 042100,492043 0,473107 0,419694  0,490041

0,1966 0,1966 01966  0,1966  0,1966  0,1966  0,1966 1966,  0,1966  0,196¢
Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid vaid Valid
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Variabel ltem Corrected item total r tabel
Correlation (r hitung)

Syari‘ah Marketing P1 0,34483 0,1966| Vali
X) P2 0,3040791 0,1966| Vali

P3 0,609471 0,1966| Vali

P4 0,197531 0,1966| Valic

P5 0,40792 0,1966| Vali

P 6 0,236754 0,1966| Vali

P7 0,415877 0,1966| Valic

P8 0,646543 0,1966| Vali

Citra Perusahaan P9 0,294403 0,1966| Vali
(Y) P 10 0,342481 0,1966| Vali

P11 0,284737 0,1966| Vali

P12 0,456847 0,1966| Vali

P13 0,325023 0,1966| Vali

P14 0,521047 0,1966| Vali

P 15 0,492043 0,1966| Vali

P 16 0,473107 0,1966| Vali

P17 0,419694 0,1966| Vali

P 18 0,490041 0,1966| Vali
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .205° .042 .032 2.70132
a. Predictors: (Constant), Syari'ah Marketing
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 31.243 1 31.243 4.282 .041%
Residual 715.117 98 7.297
Total 746.360 99
a. Predictors: (Constant), Syari'ah Marketing
b. Dependent Variable: Citra
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 32.922 4.116 7.999 .000
Syari‘ah Marketing .262 127 .205 2.069 .041

a. Dependent Variable: Citra
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Hal : Permohonan Surat Pengantar Magang

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam
Di Semarang

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Dalam rangka melengkapi bahan-bahan untuk memengds skripsi,
maka bersama ini

saya memohon surat pengantar magang kepada Bapak/Ib

Nama : Imam Subari (082411102 )

Jurusan Ekonomi Islam

Alamat : Pasucen Trangkil Pati

Tempat : Perusahaan pembiayaan astra FIF layanaaitabykudus

Ruko Panjunan A-4 Kudus

Keperluan : Memohon bantuan untuk memberikan sSamatmagang
untuk kepentingan kelancaran proses pembuatan sEkrip
dengan Judul :

IMPLEMENTASI SYARI'AH MARKETING SERTA
PENGARUHNYA TERHADAP CITRA
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN ASTRA FIF
LAYANAN SYARI'’AH KUDUS

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas barBapak/lbu, saya

ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum, Wr. Wb.

Semarang, 28 November 2012

Hormat saya Mengetahui,
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Imam Subari

082411102
19710830 199803 1003
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Kajur
Ekonomi Islam

Dr. Ali
Murtadho, M.Ag

NIP.



PERUSAHAAN PEMBIAYAAN ASTRA

ostszlaa/uua/zmaanzua/xam
SURAT KETERANGAN RISET

Nomor : In.02/MAGANG/HRD FIF-KUDUS/XI1/12
Lamp : -
Hal :Surat Keterangan Riset

Assalaamu’alaikum Wr. Whb.
Menunjuk perihal tersebut di atas, dengan ini kamampaikan bahwa

mahasiswa di bawah ini:

Nama : Imam Subari

Nim : 082411102

Judul Skripsi : Implementastyari'ah Marketingdan Pengaruhnya Terhadap
Citra Perusahaan Pembiayaan Astra FHé&dgral International
Finance Layanan Syari’ah Kudus

Telah benar-benar melakukan riset di perusahaatmipgaan Astra FIFRederal

International Financg kantor cabang Kudus, dengan magang selama skto bu

penuh, dimulai dari tanggal 1 - 31 Desember 2012.

Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terimékas

Wassalaamu’alaikum Wr. Wh.
Kudus, 28 Desember 2012

HRD FIF Cabang Kudus

Hilmawa Handayani
Human Risearch Departemant

PT. FIF fFederal International Finange
kantor cabang Kudus
Alamat: Ruko Panjunan A-4 Kudus
Telp: 441647-441648-439477
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Imam Subari

Tempat/ Tanggal lahir: Pati, 23 Juli 1990

Jenis kelamin . Laki — laki

Agama : Islam

Status : Belum menikah

Alamat Asal : Ds. Pasucen Rt 05/VI Kec. Trahdkab. Pati
Jawa Tengah

Alamat Sekarang : Kel. Ringinwok Purwoyoso Kec. Nga Semarang

No. Telepon : 085290853233 / 081575705833

E-mail : imamshobari52@yahoo.com

Tinggi Badan : 169 cm

Berat Badan : 68 kg

Hobi : Musik Dangdut

Riwayat Pendidikan

1996 - 2002 SD 02 Pasucen Trangkil Pati Jawa Tengah

2002 - 2005 MTS Mathali'ul Huda Pasucen Trangkii Bawa Tengah

2005 - 2008 MA Pondok Pesantren Raudlatul ‘Ulum @&gan Trangkil Pati
JawaTengah

2008 - 2013 Fakultas Syari'ah dan Ekonomi IslamNANalisongo Semarang

Jawa Tengah

Hormat Saya,

Imam Subatri
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FIF (FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE)
LAYANAN SYARIAH KUDUS

Alamat : Ruko Panjunan A-4 Kudus
Telp : 441647 - 441648 - 441649 - 439477

SERTIFIKAT MAGANG

Nomor : In.01/Training/HRD FIF-KUDUS/XI1/2012

Diberikan kepada :

o %ﬁwﬂi

Yang telah mengikuti magang (training) di PT FIF
Layanan Syariah Cabang Kudus
yang dimulai pada tanggal 1 — 31 Desem i kantor FIF Layanan Syariah Cabang Kudus
Ruko Panjunan A n Ahmad Yani Kudus
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www.fifkredit.com

Mudah

Proses pengajuan permohonan pembiayaan sederhagendsersyaratan
standar, misalnya kartu identitas dan kartu kelu@ki)

Proses persetujuan cepat dimana pada hari yang saceh dapat
diketahui keputusan persetujuan tersebut ( terggndiari prasyarat yang
telah di tentukan)

Proses pembayaran angsuran dapat dilakukan dibaeyagat seperti
Dealer, Kantor Pos, Kantor FIF, Bank dan ATM.

Setiap motor yang kredit di FIF sudah diasuranskan

Jaminan disimpan pada tempat yang aman

Dokumen BPKB disimpan FIF, tidak dijaminkan ke Bardehingga
proses pengambilan BPKB setelah kewajiban konsutoeas, dapat
langsung diterima dengan cepat
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+ Salah satu anak perusahaan dari Group Astra.
Menguntungkan

+ Pelanggan dapat mengikuti program-program loyadtiapggan (temu
pelanggan, program berhadiah)

« Apabila pelanggan mengambil kredit lagi (repeat eord akan
mendapatkan fasilitas kredit yang lebih menarikngquenuka rendabh, tidak
perlu melampirkan prasyarat ulang)

« Paket kredit yang kompetitif (uang muka, angsurpmgka waktu,
dilindungi asuransi Astra).
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syarEls

Tentram dan Barokah

PERUSAHAAN PEMBIAKAAN ASTRA

Komitmen FIFGROUP untuk melayani para

pelanggan yang beragam dan unik, dicerminkan

oleh simbolisasi sidik jari yang berarti :

1. Komitmen terhadap karyawan, pelanggan da
mitra kerja FIFGROUP

2. Fokus pada pelanggan

3. Kustomisasi produk dan jasa sesuai kebutuh:

setiap pelanggan
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@ FIFGROUP

member of ASTRA GROUP

f(?) FIFASTRA ((@ SPEKTRA

maotorcycle financing mults inancing

ini FIF telah bertransformasi menjadi FIFGROUP yang menaungi FIFASTRA dan SPEKTR.

25/04/2013 08:06 AM)Y
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